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ABSTRAK

Al Makhi, Adam. 2009. Pendidikan Pranatal dalam Perspektif Imam Bukhari dan
Imam Muslim. Skripsi Jurusan Tarbiyah Piogram Studi Pendidikan Agama [slam
(PAI) Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIM) Pekalongan. Drs. H.

FFachrullah, M.Hum dan Agus Khumaedy, M. Ag.

Pendidikan Anak adalah tanggung jawab orang tua, seorang anak
mempunyal hak untuk mendapatkan optimaiisasi potens; yang ada dalam dirinya
sedini mungkin dari orang tuanya. Maka dari itu, periu ada upaya pendidikan vang
dibelakukan sedini mungkin. Bagian dari upaya itu iaiah orang tua harus
menempuh langkah-langkah pendidikan anak pranatal (pralahir). Yang diawali
dengan pemilihan calon pasangan sebagai tahap persiapan, kemudian diikuti
dengan tahap aplikasi dengan pemberian stimulasi-stimulas: cdukatif terhadap
anak yang masih dalam kandungan. Hal ini perlu dilakukan sesuai dengan
tuntunan Rasululah saw. Mclalui hadits-hadits mulianya, agar sang anak lebih siap
dalam menjalani kehidupan di dunia dan mendapatkan masa depannya dengan
bahagia sesuai dengan tujuan pendidikan secara umum itu sendiri.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana knnsep
pendidikan pranatal, Bagaimana haaits-hadits; Imam Bukhari dan [mam muslim
yang behubungan dengan pendidikan pranatal. Bagaimana konsep pcndidikan
pranatal dalam perspektif Imam Bukhari dan 'mam muslim. Tujuan penelitian int
adalah: untuk mengetahui konsep pendidikan pranatal. untuk mengetahui hadits-
hadits Imam bukhari dan Imam Muslim yang berhubungan dengan pendidikan
pranatal, untuk mengetahui konsep pendidikan pranatal dalam perspektif Imam
Bukhari dan Imam Muslim. Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah: bahan
untuk menambah pengetahuan daa pemahaman akan arti penting pendidikan
pranatal bagi anak pralahir melalui hadits- hadits tarbawi, sebagai literatur
tambahan dan pedoman bagi para orang tua dalam melaksanan pedidikan anak

pranatal. -

Dalam penelitian ini peneliti mengeunakan jenis pendckatan kualitatif
yaitu suatu pendekatan yang menekankan analisisnya pada bentuk kata-kata atau
kalimat yang dipisahkan menurut kategeri yang ada untuk memperoleh
kesimpulan atau keterangan yang jelas dan tesperinci. Teknik untuk pengumulan
datanya menggunakan metode stud; pustaka yaitu dengan cara mencari data
dengan melakukan penelusuran terhadap buku-buku, majalah, surat kabar wan
sebagainya, sedangkan dalam menganalisis data kualitatif dengan menggunakan
metode content analysis, yaitu proses analisis terhadap makna dan kandungan
yang ada pada teks buku-buku yang berkaitan dengan pendidikan pranatal dan

Vi



teks-teks hadits yang berhubungan dengan pendidikan pranatal, schingga akan
memperoleh kesimpulan yang sebenarnva.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada dasamya pendidikan pranatal
terdiri dari dua tahap, tahap pertama adalah masa pra konsepai (mesa prsiapan),
diwujudkan dengan pemilihan calon pasangan hidup ketika ingin melaksanakan
jenjang perkawinan, kemudian dalam menggauli isteri hendaklah dilakukan
dengan cara yang baik, dan tahap yang xedua berupa tahap aplikasi yaitu dengan
pemberian stimulasi-stimulasi edukatif terhadap anak dalam kandungan, hal ini
didasarkan pada keterangan Rasulullah bahwa anak usia 120 hari dalam
kandungan telah ditiupkan ruh oleh Allah. Ruh initah yang menjadi ruh dari
adanya pendidikan pranatal.

Vil
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BADB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Orang tua scbagai pihak yang memikul tanggung jawab atas pendidikan
anak, hendaknya memahami konsep-konsep vyang berhubungan dengan
pendidikan terhadap anak. Salah satu hal yang menjad: perhatian dalam hal ini
adalah waktu dimana pemberian pendidikan bagi anak harus dimulai. Orang tua
harus memahami scjak kapan upaya optimalisasi potensi yang dimiliki anaknya
harus dilakukan. Upaya tersebut harus dilakukan sedini mungkin agar si anak
mendapati masa depannya dalam keadaan bahagia, |

Diantara upaya orang tua Jalamn mewujudkan masa depan anak-anaknya
agar ccrah dan bahagia, adalah dengan mcembekalinya dengan pendidikan.
Namun kebanyakan dari para orang tua melakukan proses pendidikan (erhadap
anak adalah ketika anak itu telah tcrlahir menjadi bayi.bahkan ada beberapa
orang tua yang hanya memahami bahwa proses pendidikan hanya dilakukan di
lembaga pendidikan formal saja. Pendidikan bagi mereka hanyalah merupakan
tanggung jawab lembaga-lembaga yang mecnyajikan pendidikan bagi anak
mereka. Tugas mendidik adalah tanggung jawab scseorang yang memiliki profesi
sebagai tenaga pendidik. Para orang tua kurang menyadart bahwa pihak yang

memikul tanggung jawab besar pendidikan bagi anak adalah orang tua sendiri.

' Suharsono, Mebelajarkan Anak déf:gfm Cinta, Depok : Insiani Press, 2003, h, 75
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Perlu diketahui bahwa orang tua juga merupakan guru secara kodrati bagi vang
anak.

Seorang orang tua muslim harus sadar benar bahwa pendidik~n bagi anak
tidak hanya dilakukan ketika anak tersebut telah terlahir ke dunia. Mereka harus
memahami bahwa proses pendidikan mengikuti rentang kehidupan anak tersebut.
Maka dari itu, mereka perlu tahu bahwa pada fase anak tersebut masih dalam
kandungan pun (masa pranatal) merexa berkewajiban memberikan pandidikan
bagi anak-anak mereka.

Jika kita melihat pada beberapa budaya masyarakat, ada beberapa tradisi
unik yang kaitannya dengan pendidikan masu pranatal. Ada beberapa tradisi y'ang
sudah berlangsung secara turun-temurun dJilakukan di sebagian masyarakat.
Sebagai contoh upacara mitoni atau upacara selamatan uniuk usia janin yang
berusia 4-7 bulan. Dalam upacara tersebut diisi dergan pcmbacaan bcberapa
surat pilihan dalam Al-Qur’an dan diserta; dengan doa-doa. Ritual-ritual ibadah
yang dilakukan mereka tidak lain adaleh demi keselamatan terhadap ibu dan
Janin pada khususnya. Hal ini adalah sebagal upaya agar anak yang masih dalam
kandungan beserta ibunya mendapatkan kcselamatan dan kebahaginan baik di
dunia maupun di akhirat.

Seorang ibu hamil biasanya juga diharuskan untuk menghindarkan diri
dari perbuatan dosa yaitu menjaga diri alas setiap larangan agama dan tidak
melakukan sesuatu dengan berlebih-lebihan, seperti memakan makanan haram,
berjudi, berzina, mencuri, menggrnjing, menfitnah dan mengeluarkan kata-kata

kotor lainnya. “Dalam kondisi hamil, ibu-iby hendaknya secara cermat untuk



1.0

menjaga lisannya untuk tidak mengumpat dan juga mencela makhluk Allah”,
semua ini bisa berakibat buruk bagi perkembangan janin dalam rahimnya. *
Semua tindakan buruk yang dilakukan oleh scorang ibu yang sedang
hamil diibaratkan seperti memberikan bercak hitam di hati anak-anak yang
dilahirkannya. Ibu hamil yang bertingkab luku burvk, berarti telah menempatkan
anak-anaknya berada dalam kepungan api neraka. Karena, tindakan buruk atau
mencclakakan diri sendiri seperti menimum minuman haram. narkoba dar
sebagainya, secara langsung memberikan dampak buruk bagi keschatan anak
yang dikandungnya. Janin yang berada dalam kandungan seperti ini, tidak pernah
memiliki pilihan kecuali harus menerima nasib tragis akibat perilaku ibunya.
Karena itu, sering kali kita jumpai bahwa anak-anak kecil varg keras kepala,
manja dan bahkan invalid, karena ulah iburya yang kurang bertanggung jawab.
Ibu yang sedang hamil pada umumnya juga memilili sejumlah masalah
baik menyangkut keadaan psikologis mawpan fisiknya, apalagi jika baru hamil
pertama. Jika tekanan tersebut langsung ter’adi pada janin maupun pasca natal,
sebagaimana dinyatakan Lewis Sontag, bahwa janin sering menjadi bayi yang
hiperaktif, mudah marah, sering menangis adalah dampak dari kondisi psikologis
ibu saat hamil yang buruk. Tekanan psikologis disebabkan karena rasa takut dan

cemas, marah, sedih bahkan iri hati penyebabnya bisa bermacam-macam,

mungkin karena problema perkawinan atau ketidaksesuaian. karier, program

pendidikannya yang belum tertuntaskan atuu juga keadaan ekonomi rumah

tangga yang belum stabil. Tekanan itu bisa juga muncul, karena kecemasan

2 Suharsono, Mencerdaskan Anat:, Depok : Inisiani Press, 2002, h.134



mendapatkan bayi cacat atau berita Jari berbagai media massa yang
menyebutkan resiko berat saat melahirkar.

Anak-anak yang lembut dan saleh diharapkan dari ibu-ibu yang salehah
dan memiliki integritas spiritual. Kesalchan seorang ibu, kelembutannya,
keprihatinan dan kesabarannya, ibaratnya memberikan lingkungan surgawi bagi
anak-anaknya karena itu anak-anak mznjadi sehat dan tumbuh dengan
mengoptimalkan potensi-potensi dasarnya. Schagaimana visi dan misi penciptaan
manusia di dunia. Semua itu sangat tergantung pada bagaimana kondisi bayi
tersebut ketika dalam kandungan dan suasan: rohani ibu,

Dari uraian beberapa hal di atas mengandung sebuah nilai  akan
pentingnya pemberian atau pemberlakuan proses pendidikan terhadap anak
ketitka masih dalam kandungan (pranatal) sebagai upaya optimalizast potensi
anak sedini mungkin. Dalam hadits riwayat Bukhori dan Muslim tentang proses
dan tahap perkembangan manusia dalam Kandungen seorang ibu, aijelaskar,
bahwa ketika janin berusia 120 hari Allah mengutus malaikat untuk meniupkan
ruh di dalamnya. Adanya rub inilah yang menjadi titik mula sekaligus motor
kehidupan psikis agama manusia. Denosn adanya ruh itulah janin dapat
melakukan tugas-tugas scperti merasa, berfikir. mendengar dan sebagainya.

Oleh karena itu, hendaknya ibu selaku penentu masa depan anak-anaknya,
memberikan pendidikan kepadanya yaitu berupa perilaxu-perilaku edukatif yang
bertujuan untuk mempengaruhi dan diarahlkan dengan tujuan-tujuan pendidikan

tertentu dalam rangka membantu perkembangannya.



Para ahli psikologi perxembangan pada awalnya juga mengabaikan
periode pranatal. Beberapa kajian yang dilakukan para ahli, hanya memulai
menelaah dengan masa pra sckolah, namun kebanyakan berbagai telaah tersebu:
dilakukan terhadap fase sekolan. “Pada periode selahjutnya telaalk psikologi
perkembangan mulai kajiannya pada masa kelahiran dan pada dekade 1940-an.
para ahli menunjukkan perhatian serius pada perkembangan pranatal.” Kajian
tentang perkembangan psikologi perkembangan masa pranatal begitu terlambat
karena akibat dari ketidak sadaran para ah; psikologi lperkembangan tentang
suatu fase kehidupan manusia yang sangat pendek dalam kandungan. “Dan boleh
jadi. kita pu;': meﬁliliki kesadaran yang sama, yakni tidak begitu menganggap
penting pcrkembangﬂn anak-anak kita, beik emosi, kecerdasan, spirituaitas
baihkan kondisi ﬁs;knya, selama merekzi Jalam hkandungan. Scgala sesuatu kita
anggap alamiah saja. Padahal sesungguhnyu tidak demikian.’

Para ilmuan pendidikan anak masa pranatal telah banyak melakukan riset
baru dan riset ulang secara kontinu dengan membuat langkah-langkah dan
metode baru mengenai praktik pendidikan pralahir. Mereka telah menemuken
banyak hal, mengenai keistemewaan pendidikan pralahir ini. Diantaranyz
penigkatan kecerdasan otak bayi, keyakinan lestari pada diri anak saat tur.bui
dan berkembang dewasa nanti, keseimbanzan komunikasi yang lebih baik antara
anak dengan orang tuanya, anggota keiuarganya dan atau dengan lingkngan

keluarganya dibanding dengan teman-teinannya yang fidak mengikuti program

* Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembungan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang

Kehidupan, Jakarta: hal, 28

* Suharsono, Mebelajarkan Anak dengan Cima, Depok : Insiani Press, 2003, h. 75



pendidikan pralahir.’ Seorang pujangga inggris, Samuel Taylor Coleridge,
menulis : “Sejarah manusia pada sembilan bhulan sebs'um lahir mungkin lebih
menarik dan bermakna dari pada sepuluh tahun berikutnya.”® Ia menekankan
betapa pentingnya masa pralahir dalam perkeimnbangan «nak, sedangkan orang tua
pada umumnya memikirkan tentang asuhan anak setelah anak dilahirkan.

Orang tua yang melaksanakan sunnah Rasulullah dan memperlakukan
anak dengan perhatian, pengawasan, pengerahan dan pendidikan akan membawa
anak menuju gerbang kebahagiaan, serta ruemberikan sarana yang luas untuk
mendapatkan kehidupan yang lapang dan tcrang. Dengan kenyataan demikian,

maka orang tua menyadari untuk memberikan pendidikan anak sedini mungkin
(semenjak anak masih dalam kandungan) sebagaimana yang diajarkan Rasulullab
SAW.

Maka dari itu, perlu adanya kajian-kajian terhadap hadits khususnya
hadits-hadits yang berkaitan dengan konsep pendidikan pranatal. dimulai dari
konsep tentang anjuran pemilihan pasangan sampai dengan aplikasi dari
pendidikan pranatal.

Diantara alasan memilih hadits dari riwayat Imam Bukhari dan Imam

Muslim karena dari kedua sarjana besar inilzh kita menemukan hadits-hadits

yang shahih.”’ Kedua kitab dari hasil karya mereka yaitu Shahih Bukhari dan

* Ubes Nur Islam, Mendidik Anak Jdalam K andengan (Optimalisasi Potensi Anak sejak
Dini), Depok: Gema Insani, 2006, h, 2
® Joan Freeman dan Utami Munandar, Cerdus duan Cemerlang, Jakarta : PT. Gramedia

Pustaka Utama, 1996, 1.235
" T.M. Hasbi Ash-Shiddeqy, Sejarah dan Pengumtar Himu Hadits, Semarang : Pustaka Rizki

Putra, 1999, h, 71
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Shahth Muslim telah dijadikan pegangen dan dijadikan pedoman dalam ilmu

hadits,

Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud mengkaji tentang

Pendidikan Pranatal dalam Perspektif Hadits 'mam Bukhari dan Imam Musiim.

Ada beberapa alasan yang mendorong penulis memilih tudul skripsi ini,
alasan-alasan tersebut adalah sebagai berikut

L. Orang tua, khususnya ibu adalab lingkungan yang pertama dan utama bagi
anak. Dari orang tua itu anak mendapatkan rangsangan, hambatan dan
pengaruh yang pertama dalam pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani anak. Jadi apa yang dilakukan orang tua dapat mempengaruhi anak.

2. Dalam ajaran Islam, anak adalal amanai Allah. Tanggung jawab orang tua
terhadap anak adalah sangat besar, yaitu meliputi penyelenggaraan
pendidikan. Pendidikan akhlaw adalah proses yang sangat panjang dan harus
dilakukan sedini mungkin.

3. Lebih lanjut, dalam hadits Rasulullah yang diriwayatkan oleh Bukhari dan
Muslim tentang proses kejadian marusia dijelaskan bahwa ketika janin
berusia sekitar empat bulan, malaikat meniupkan ruh ke dalam Janin. Adanya
ruh ini mengindikasikan bahwa pendidikan kepada anak dalam kandungan
bisa dan harus dilakukan.

B. Rumusan Masalah

Bertumpu pada pemilihan judul di atas, maka untuk lebih memperjelas

apa yang menjadi pokok permasalahan dalain peayusunan skripsi ini dapatlah

dirumuskan sebagai berikut :
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L

Bagaimana konsep pendidikan pranatai i:u?

Bagaimana nilai tarbawi dari hadits-hadit, Imam Bukhari dan Imam Muslin
yang bechubungan dengan pendidikan pranatal?

Bagaimana konsep pendidikan pranatal dalam perspektif hadits Imam

Bukharit dan Imam Muslim?

Dalam penulisan skripsi ini pula. penulis memberikan deskripsi secara

langsung mengenai istilah-istilah dalam judul penulisan skripsi ini, istilah-istilah

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut -

1.

Pendidikan

“Pendidikan adalah usaha sader dan terencana dalan mewtjudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi yang dimiliki dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual, keagamaan, pengendalian diri. kepribadian, kecerdasan, akhlakul
karimah dan ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.” Ataupun “suatu proses yang mempunyal tujuan yang biasanya
diusahakan untuk menciptaka.. pokok tingkah laku tertentu pada anak-anak

atau orang yang sedang mendidik.””

2. Pranatal
Istilah pranatal dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti
sebelum lahir.'® Batas waktunya adalah semenjak terjadinya masa konsepsi
i Undang-Undang RI No.20 tenteng Sistem Pendidikan Nasional, Yogyakarta : Media,
2003, h.9

h.84

” Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikun, Jakarta : Al- Husna, 1986, h.32
® Anton M. Moleono, dkk, Kmnz;.a Besar Bahusa Indonesia, Jakarta @ Balai Pustaka, 1997,



(pembuahan) dan batas akhirnya ketiha bayi lahir. Jadi, yang dimaksud anak
pranatal dalam kajian ini adalah anak vanp masih dalam kandungan ibuny.:.

3. Perspektif

Perspektif yaitu suatu titik pundang yang khas. setiap perspektif
adalah khas, tidak sering ditukar dan sarma-sama besar. '

4. Hadits

Menurut ahli hadits, hadits adalah segale ucapan, perbuatan dun
keadaan beliau (Rasulullah SAW). Sclanjutnya, hadits yang sampal Kepada
Nabi disebut marfis’ yang sampai kepada sahabat dinamai maugqif dan yang
sampai kepada thabiin saja dinamai maght’. >

+

5. Imam Bukhari dan Imam Muslim

Imam bukhari adalah seorang imam hadits yang telah berhasil
memisahkan hadits-hadits yang shahih dengan yang tidak. Jumhur ulama
hadits telah sepakat bahwa kitab Shahih Al-Bukhari adalah seshahih-shahih
kitab sesudah Al-Qura’an, sedangkan Imam Muslim adalah murid dari Imam
Al-Bukhari. Hasil karya beliau yaitu Shahih Muslim adalah kitab kedua dari
kitab-kitab hadits yang dijadikan peganoan sctelah shahih Bukhari. ">

Dari penegasan istilah-istilnh di atus, dapat dijelaskan bahwa penulisan
skripsi ini adalah untuk menelaah dan mengkaji tentang pendidikan prenatal

dalam perspektif hadits Imam Bukhari dan Imam Muslim.

'" Ali Mudhofir, Kamus Teori dan Aliran dalum Tilsafat dan Teologi, Yogyakarta : Gajah
Mada University

'> T.M. Hasbi Ash-Shiddeqy, Sejarah dan Pengrantar fimu Hadits, Semarang : Pustaka
Rizki Putra, 1999, h.4

" T.M. Hasbi Ash-Shiddeqy, Sejarah dan Fengantar lmu Hadits, Semarang : Pustaka
Rizki Putra, 1999, h. 84-86 |
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui konsep pendidikan prunatal.

Untuk mengetahui nilai tarbawi dari hadits-hadits Imam Bukhari dan Imam

“Muslim yang berhubungan dengan peadidikan pranatal.

Untuk mengetahui konsep pendidikan pranatal dalam perspektif hadits Imam

Bukhari dan Imam Muslim.

D. Kegun.aan Penelitian

I

Adapun kegunaan dari penelitian i adalah sebagai bertkut ;

Kegunaan Teoritis

a. Untuk memberi pemahaman kepada pembacz khususnya peran orang tua
tentang pendidikan pranatal dan pelaksanaannya, serta memberi
pengertian dan pemahaman tentang pendidikan terhadap anak dalam
kandungan sebagai pemenuhan .erhadap hak anak untuk mendapatkan
proses pendidikan sepanjang hayatnya.

b. Diharapkan dapat menjadi sumbangsih bagi khasanah ilmu pendidikan
Agama Islam terutama pada hadits-hadits yang berhubungan dengen

pendidikan (hadits tarbawi).

¢. Menambah wacana keiimuan dalam bidang pendidikan pranatal dan

literatur kepustakaan.
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2. Kegunaan Praktis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan pegangan dan

pedoman bagi orang tua dalam melaksanakan pendidikan pranatal.

E. Tinjauan Pustaka

L

Analisis Teoritis

Prof. Dr. Baihaqi AK dalam bukunya “Mendidik Anak Sejak dalam
Kandungan Menurut Ajaran Paedagogis Islam”, juga semakin memperjelas
bahwa penemuan mutakhir di pidang penelitian bayi, memperlihatkan bahwa
anak dalam kandungan responsif ternaciap stimulus dari luar, yang kadang-
Kadang ibunya kurang menyadarinyz. {slam mengemukakan responsifitas
anah dalam kandungan itu jauh sebelun: masa peuemuan hasil penelitian
tersebut Jdi atas. Buku ini menjelaskannya berdasarkan firman Allah SWT dan
hadits Nabi saw dan secara berturut-berturut mengetengahkan syarat-syarat
pendidiknya, metode-metode mengajarnya, materi-materi pelajarannva dan

hal-hal lain yang berkaitan.

Selanjutnya, skripsi karya Yuni Styama (232 01 150) dengan judul
“Urgens: Perilaku Educatif Orang Tua terhadap Anak Paenaial (Perspektif
[slam)” mengangkat rumusan masalsh antara lain bagaimana pandangan
Islam terhadap pendidikan pranatal dan begaimana urgensi perilaku educatif
orang tua terhadap anak pranatal. Dalam salah satu xesimpulannya dijelaskan
perilaku educatif diharapkan menjadi suatu rangsangan yang mewujudkan

educatif Islami bagi anak pranatal dan menjadi dasar pembentukan
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kepribadiannya kelak setelah ia lahir. Perilaku orang tua kepada anak prenatal
menjadi faktor penentu (determinant factor) yang dapat mempengaruhi

kualitas anak 'yang dilahirkan.

Buku “Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam” karangan Dr.
Abduliah Nashih Ulwan, terjemahav Isa Abdurrahman. dalam buku ini
dipaparkan aspek-aspek tersebut secara rinci, dengan berbagai contoh yang
lelah diajarkan panutan Rasulullah. Dalam buku ini  dijelaskan tzberapa
hadits yang berkaitan denggn pendidikan pranatal mulai dari awal pra nikah
atau ajuran perrilihan pasangan dan tentang tata cara menggauli isteri yang
sclanjutnya dalam pendidikan pranatal tahap ini discbut dengan tahap
persiapan atau pra konsepsi, hingga berlangsungnya proscs pendidikan
terhadap anak dan telaly dijelaskan metaui hadits tentang pendidikan keluurga
bahwa hal ini menjadi kewajiban pars orang tua uatuk melaksanakannya.

Selain itu dalam buku “Mendidik Anak dalam Kandungan
(Optimalisasi Potensi Anak Sejak Dini) dijelaskan bahwa dalam sebuah
hadits, Nabi Muhammad saw meneiaskan adanya urgensi pembebanan
kewajiban bagi seorang ayah atau ibu (orang tua) untuk mendidik cnak-
anaknya mulai sejak dini, seperti salah satu sabdanya yang mecnumentel
berikut ini;

Aol A1 agdh e et A

“Carilah ilmu semenjak masa al-Mahd; (ayunan) sampai liang lahat” **

" Ubes Nur Islam, Mendidik Anak dalam Kardvengan, Jakar:ia : Gema Insani, 2004, h.14
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Kata “al-mahdi” memiliki beberapa terjemahan dan pengertian. Dan,
pada masa terakhir ini kata “el-mahdi® diterjemahkan oleh sebagian ulama
dengan arti “masa kandungan”, “maca kehamilan” atau “masa pralahir”.
Karena, pada periode ini telah diyakini sekaligus dibuktikan dengan berbaga:
fakta empiris dan ilahiah bahwa terdapat suatu kondisi L4as dalam
pertumbuhan bayi pranatal (bayi yang masih dalam kandungan), yaitu adanya
proses kemajuan potensi instrumen jusamani dan rohani, Kondisi yang khas
ini sudah mulai tumbuh dan berkembung dengan baik, schingga stimulasi
otak dun latihan intelektual untuk bavi dalam kandungan dilakukan, ia sudah

potensial dapat menerima stimulusi atzu sensasi yang diberkan orang tuanya.

. Kerangka Berfikir

Para ilmuwan di bidang pendidikan anak dalam kandungan telah
banyak melakukan riset baru dan riset tiang secara kontinu dengan membuat
langkah-langkah dan metode baru mcngena praktik pendidikan pra lahir.
Mereka telah menemukan banyak ha!, niengenar keistimewaan pendidikan
pranatal ini, diantaranya adalah peningkatan kecerdasan otak bayi, keyakinan
cestari pada diri anak saat tumbuh dan berkembang dewasa nanti,
keseimbangan komunikasi lebih baik antara anak dengan orang tuanya,
anggota keluarganya dan atau dengan lingkungannya dibanding dengan

teman-temannya yang tidak mengikuti program pendidikan pranatal,

Dari hadits Rasulullah SAW jugpa menerangkan bahwa anak dalam

kandungan yang berusia 120 hari Allah telah menitupkan ruh di dalannya,
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penjelasan Rasulullah inilah yang bisa kita jadikan pengertian bahwa anak
pada masa tersebut bisa menerima stimulus dari luar, maka dari itu orang tua
hendaknya memiliki perilaku yang baik khvsusnya ketika dalam keadaan
hamil, karena hal itu bisa menjadi pengaruh terhadap bayi yang
dikandungnya. Perilaku orang tua (khususnya ibu) haruslah menjadi stimulus
edukatif bagi anak-anak mereka.

Rasulullah juga menganjurkan hendaknya pendidikan pra lahir ini
dimulai sejak awal pembuahan (proses nuthfah). Artinya scorang yang
menginginkan seorang anak yang pintar. cerdas. trampil, dan berkepribadian
baik (shalibv/:halihal). la harus mempersiapkan  perangkat utama  dan
pendukungnya terlebih dakulu.  Diantaranya, hendaklah memulai dan
melakukan hubungan biologis secara sah dan baik. serta berdo’s kepada
Allah SWT. Agar perbuatan itu tidak diganggu sctan dan sia-sia. Selain 1tu,
hendaklah berdo’a kepada Allah swt scimaia agar dikaruniai anak yang saleh.

Maka dari itu, perlu adanya kajian tethadap hadits Rasulullah untuk

kemudian dijadikan pedoman khusurnva dalam konsep pendidikan praratal.

F. Metode Penelitian

-

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan dalam penelitian menggunakan pendekatan yang versifat
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah prosedur pemecahan masalah yang
diteliti dengan menggambarkan atau melukiskan subjek dan objek penelitian

(sescorang, lembaga, masyarakat, all} nada saat sekarang berdasarkan lal:ita
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)

yang tampak atau bagaimana adanya. Sedangkan untuk jenis penelitian ini
termasuk jenis penelitian kepustakaan (@ibrary research) vaitu research

kepustakaan atau penelitian kepustakaan murni."

L2

Sumber Data
Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan sumber data sebagai
bertkut :
a. Sumber data primer
I) Kitab Shahih Bukhori, karya Irmam Bukhari.

2) Kitab Shahih Muslim, karya Imam Muslim.

3) Cara Baru Mendidik Anak sejak dalam Kandungan, karya F. Rene

Van de Carr, M.D dan Mare Lchier, Ph.D. diterjemahkan Al-Wiyah

Abdurrahman.

4) Mendidik Anak Scjak dalam Kandungan Menurut Ajaran Pacdagogis,
karya Prof. Dr. Baihagqi Ak.

5) Mendidik Anak Sejak dalam Kandungan, karya Dr. Mansur, MA

6) Mendidik Anak dalam Kandungan (Optimalisasi Potensi Anak Sejak
Dint), karya Ubes Nur Islam

b. Sumber Data Sekunder
Buku-buku pengarang lain yang rclevan dengan pembahasan penelitian

1111,

* Suharsini Arikunto, Prosedur. Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), Jakarta : Rineka
Cipta, 1996, h.25
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3. Metode Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data, penuiis akan menggunakan studi pustaka
yaitu dengan cara mencari data dengan melakvkan penelusuran terhadap
buku-buku, majalah, surat kabar dan scbagainya.

Pengumpuian data baik primer maupun sekunder dilakukan dergan
studi literatur yaitu dengan membaca, memahami, mengidentifikasikan,
menganalisis dan membandingkan sumber satu dengan yang lain, yang
terdapat dalam sumber data. Setelah terkumpul lalu diklasifikasikan sesuai

dengan sifatnya masing-masing dalam bab-bab tertentu untuk mempermudah

analisa. '°

4, Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data-data yang ada, peneliti akan menggunakan
analisis kualitatif, karcna penelitian ini bersifa kepustakaan murni. Dengan
metode content analysis, yaitu proses unalisis terhadap makna dan kandungan
yang ada pada teks buku-buku yang berkaitan dengan pendidikan pranatal
dan teks-teks hadits yang berhubungan Jengan pendidikan pranatai, sehingga

akan memperoleh kesimpulan yang sebenarnya.'’

G. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk mempermudah dan mempelujari skripsi, maka penulisan skripsi ini
disusun dalam urutan bab yang memuat beberapa sub bab, bagian awal terdapat

halaman judul, pengesahan. motto. kata pengantar, daftar isi.

'® Winarno Surachmad, Metode Penelitian Survey, Jakarta : LP3ES, 1993, h.139
' Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian lfmiak, Jakarta : Rajawali Press, 1990, h.53
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Selanjutnya bab demi bab secara garis besar dapat dilihat sebagai berikut :

BabI  Pendahuluan, yang meliputi pokok pikiran tentang éllas;an peratihan
judul, penegasan istilah., peruniusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, tinjavan pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan
skripsi.

Bab [T Konsep Pendidikan Anak Pranatal. meliputi pengertian pendidikan anak
pranatal, tujuan, hak-hak anak pranatal, dan Syarat-syarat pendidikan
pranatal, problem pendidikan anak pranatal, teori pendidikan pranatal
barat dan Islam

Bab IIl Hadits-hadits Imam Bukhari dan Imam Muslim yang berhubungan
dengan pendidikan pranatal, meliputi : lafadz dan terjcmahan hadits
yang terdiri dari versi Imam Bukhari dan versi Imam Muslim,
penjelasan, dan isi kandungan hadiis. muhasabah dengan hadits lain.

Bab IV Analisis Pendidikan Pranatal dalam Perspektif’ Hadits Imam DBukhari
dan Imam Muslim, maliputi analisis tujuan, materi serta metode
pendidikan pranatal dalam perspek:if hadits Imam Bukhari dan Imam
Muslim dan langkah-langkah pendidikan pranatal dalam perspektif
hadits Imam Bukhari dan Imam Muslim

Bab V  Penutup, meliputi Kesi.npulan dan Saran.
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.BAB 1l

KONSEP PENDIDIKAN PRANATAL

Anak adalah amanat Allah SWT yang diberikan kepada orang tua.
Kelangsungan kehidupan dan masa depan anak sangat tergantung pada sikap
dan perilakuan orang tuanya. Perlakuan orang tua terhadap anak dengan penuh
perhatian, pengawasan, pengarahan, dan pendidikn akan membawa anak
menuju gerbang kebahagiaan serta memberikan sarana yang luas untuk -
mendapatkan kehidupan yang lapang dan cenang.

~ Dengan demikian, hendaknya orang tua memberikan pendidikan
sebagal sarana untuk mencapai masa depan dan kebahagiaan kepada anaknya
secara sedini mungkin. Para ahli pendidikan sebelum luhir menganjurkan agar
proses pendidikan hendaklah dilakukan ketika anak masih dalam kandungan
(pranatal) sebagai upaya optimalisasi petensi terhadap anak sedini mungkin.

Beberapa pendidikan yang dilakukan oleh para ilmuwan di bioaag
perkembangan pra lahir (pranatai) menuujukkan bahwa selama berada dalam
rahim, anak dapat belajar, merasa dan mengeiahui perbedaan antara gelap dan
terang. Pada saat kandungan itu telah berusia lima bulan, setara dengan 20
minggu, kemampuan anak dalam kandurgan untuk merasakan stimulus teluh
berkembang dengan cukup baik sehingga proses pendidikan dan belajar dapat

dimulat dan dilakukan.
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Menurut F. Rene Van de Carr dl:x. bahwa 7he Preratal Envichnent

Unit Hua Chiew Gensal Hospital, di Bangkok Thailaud yang digimpin Dr. C.

Panthura Amphorn, telah melakukan penetitian terhadap bayi prenatal, dan

hasilnya disimpulkan bahwa bayi yang diberi stimulas; pra lahir cepat, mahir
bicara, menirukan suara, menyebutkan kata pertama, tersenyu.. secara
Spontan, mampu menoleh ke arah suara orang tuanya, lebih tanggap terhadap

musik, dan juga mengembangkan pola cosial lebih baik saat ia dewasa,’

A. Pengertian Pendidikan Pranatal

“Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa pendidikan mempuny.u

arti bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap

perkembangan jasmani dan rohanj si terdidik menuju  terbentuknya

kepribadian yang utama’™. Kemudian menurut Dr. Baihagqi, pendidikan adalah

usaha sadar vyang diselenggarakan berdasarkan  nilai  tertentuy untuk

membimbing, mengajar, melatih dan membina peser:a didik agar ia dapat

meningkatkan, mengembangkan dan menvyalurkan Jengan benar scgenap

potensi jasmani, rohani, pikiran dan hawa nafsunya, sehingga ia dapat hidup

lebih puas dan baik, produktif dan berianggung jawab secar moril dalam

rangka memenuhi kebutuhan dirinya, keluarganya dan secara luas,

masyarakat, bangsa dan negaranya.’

'F. Rene Van de Carr dan MMare Lehrer, Car.r $aru
Bandung; Kaifa, 2002, cet ke-3,h 21

* Ahmad D. Marimba, Penganrar Filsafar Pendidikan, Bundung:

Mendidik Anak dalam Namdungan,

PT. Al-Maaril. 1986.
h, 19

> Ubes Nur Islam, Mendidik Anak Dalan: Kandungan, Jakarta: Gema

Insani Press,
2004, h, 9
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Pranatal dalam kamus besar Lohasa indonesia berarti ucapan dan
kebaktian yang di[akukan menjelang labir sebagai persiapan menyambutnya®,
Sedangkan menurut Soetari Imam Bemadit pranatal adalah kondisi sebelum
lahir®. Dengan demikian pranatal adalah masa bayi berada dalam kandungan
ibunya, yang terjadi setelah proses pembuahan sperma dan ovum sampai
dengan proses kelahiran.

Dr. Baihagi, dkk. menyatakan pendidikan pranatal adalah usaha sadar
orang tua (suami dan istri) untuk mendidik anak yang masth dalam perut
ibinya atau anak yang belum lahir. Dengan demikian yang dimaksud dengan
pendidikan pranatal adalah pendidikan anrak yang belum lahir atau mendidik
anak yang masih berada di dalam perut ibunya®. Usaha sadar di sini khusus
ditujukan kepada dan dibeban_kan khusus oleh orang tua karena anak dalem

kandungan memang belum mungkin dididik. apalagi diajar, kecuali oleh orang

tuanya sendiri,

Dengan melihat praktik historis ibadah-ibadah ritual edukatif yang:
dilakukan orang-orang terdahulu, sert: memadukan temuan-temuan ilmiah
para ilmuan di bidang pendidikan pralabir saat kini, dapat memberi kejelasan
bahwa pengertian pendidikan anak ketike masih dalam kandungan itu meliputi
berbagai aspek kehidupan dan perkembangan janin hingga menjadi bayi yang

nyata hidup sebagai anak manusia, yaiiu memberikan stimulasi edukatif

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kames Besar Bahasa Indonesia, h. 204

* Soetari Imam Bemadib, Pendidikan Sistemarik, Yoyakarta: Yayasan Penerbitan 111
IKIP Yogyakaria, 1980, h, 35

0 Bathaqi Ak, Mendidik Anak dilam Kandingan, Jakarta: Darul Ulum Press, 2001, h,

11



2]

terhadap janin yang sudah menjadi bayi selama dalam kandungan ibunya,
yang dilakukan oleh orang tuanya (ibu/bapak sang bayi) secara sadar, dengan

cara atau langkah-langkah tertentu, serta materi-materi pelajaran yang dipilih

oleh orang tuanya. Dengan bekal kesadaran itu pulalah mereka meyakini
bahwa setiap tindakan edukatifnya selalu direspon oleh anak da'am
kandungannya., untuk tujuan sesitifikasi nuansa dan orientasi aplikasi nilai-
nilai yang diajarkannya, bilamana anak teia} ‘umbuh besar nanti.

Penggunaan istilah bayi pranatal (pralahir) dan bukan janin atau fetus
yang sering digunakan bidang kedokteran dan teknis, tidak Iain karena
pendidikan ini adalah untuk menekankai xemarapuan fisik dan mental bayi
sebelum dilahirkan, dan untuk membanty menciptakan ayah dan ibu yang
.ebih baik serta hubungan kekeluargaan dengan bayi sebelum keiahiran.
Pranatal mengacu pada tahap perkembangan fisik, mental, emosi bayi dalam
kandungan. Oleh karena itu istilah bayl pranatal lebih menghafgai
perkembangan kesadaran bayi yang dikandurg semasa hehamilan.’

Berbicara tentang pendidikan sebagaimana telah kita ketahui bersaina
bahwa pendidikan itu beraneka ragam berdasarkan pada penekanan aspek
yang dikaji. Sebagai comtoh berdasarkan fase perkembangannya pendidikan

ada 5 macam, diantaranya pendidikan masa pranatul, kanak-kanak, anak,

pemuda dan orang dewasa.®

" F. Rene Van de Carr dan Marc Lehrer, Cara Baru Mendidi's Anak datam KNancdungan,
Bandung; Kaifa, 2002, cet ke-3, h. 28

* Tim Pengembangan MKDK {KIP Semarany, Dasar-dasar Kependidikan, Semarang:
IKIP Semarang Press, 1989, h, 6
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¥,

Tujuan Pendidikan Pranatal

Menurut pendapat para ahli pendidikan, pendidikan pranatal dapat
dibagi menjadi 2 bagian yaitu pendidikan (isik dan psikis.”

Pendidikan fisik ialah pemeliharean kesehatan ibu yang sedang
mengandung supaya anak yang dikanduugnya sehat, untuk menjaga hal
tersebut maka kesehatan ibu harus benar-benar dijaga, harus teratur
memeriksakan kehamilannya kepada dokter kandungan, makan makanan vang
bergizi dan halal dan memperhatikan kebersihan pakaian dan lingkungan
sekitarnya. Sedang pendidikan psikis adaiah pendidikan mental Kejiwaan.
Pada saat ibu hamil jangan memikirkan haj-hal yang berat, sebaliknya harus
memikirkan hal-hal yang menyenangkan, :angan membenci dan memfitnah
orang lain, tdak berkata kotor, banyak istirahat dan rileks dalam kehidupan
sehari-hari. Sehingga diharapkan dengan nendidikan pranatal seorang anak
menjadi anak yang kuat, yang sehat jasmani dan rohaninya.

Selain itu tujuan pendidikan erat kattannya dengan tujuan hidup
manusia, Pendidikan adalah salah satu alat yang digunakan manusia untuk
memelihara kelanjutan hidupnya sebagai individu dan sebagai anggota
masyarakat.

Bila tujuan hidup manusia hanya untuk dunia. maka membimbing
moral anak tidak terlalu penting, karena kehidupan dunia tercapai yaitu
kecerdasan dan intelektual, kesenangan duaiawi dan kemasyhuran scmata-

mata.etapi bila tujuan hidup manusia melinuti tujuan hidup di dunia dan

14

? Baihaqi Ak, AMendidik Anak dalam Kandwgan, Jakarta: Darul Ulum Press, 2001, h,



akhirat, maka membimbing anak menjadi amat penting.tentu saja pendidikan

yang dimaksud adalah pendidikan yang bertujuan mewujudkan manusia yang

selamat dunia dan akhirat.

Melalui pendidikan pranatal diharapkan dapat menciptakan keturunan
yang berkualitas dan berguna bagi nusa. bangsa dan agama yang selalu

bertakwa kepada Allah swt. sehingga dapat menciptakan kehidupan yang

sejahtera.'”

C. Hak-hak Anak dalam Kandungan

|. Hak hidup janin

Ketika janin hadir, sejak saat itn pula caln manusia in; punya hak

hidup yang tidak dapat diganggu gugat kecuali oleh sang pemberi hidup.

Ketika sperma telah bertemu dengan ovum. bergandengan tangan kemudian

menyatu, tidak ada yang boleh menggangulr. Merusak janin dalam keadaan ini

sama halnya dengan membunuh manusia. Walaupun belum ada nyawa yabg

dikaruniakan Tulan.

Membunuh janin (aborsi) banyak dilakukan oleh ibu  hamil,
discbabkan oleh beberapa faktor, diantaranya para ibu memang tidak

menginginkan lagi untuk melahirkan. Bagi kaum remaja putrj aborsi bisa Saj

dilakkan karena faktor terlanjur  ham:i sedangkan perkawiran belum

dilalu.nya, hal ini akibat pergaulan bebas tanpn terkendali, ada juga beberapa

'* Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Isinm, Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1988. h,
308
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wanita yang hanya karena iseng gemar kenikmatan sesaat. Faktor lain kadang
juga akibat tekanan ckonomi, schingga men gandung diluar kehendaknya, !

Di Indonesia praktek aborsi sendiri dilarang oleh undang-undang.
Dalam hukum pidana Bab X1V tentang keiahatan kesusilaan, pasal 299 ayat
(1) dikatakan “Barangsiapa deagan sengaia mengobati seorang wanita atau
menyuruh supaya diobati, dengan diberitahukan atau ditimbuikan harapn
bahwa karena pengabat_an ity hamilnya dapat digugurkan, diancam dengan

pidana penjara paling lama 4 tahun.

Janin adalah cikal bak \l manusia, perbuatan merusak (menggugurkan)
janin sama saja dengan membunuh menusia. Karena kelangsungan hidup

merupakan hak bagi setiap makhluk dan hanya Tuhan yang berhak

mengambilnya.

2. Hak Kesehatan

Fak berikutnya bagi jouin dalem kandungan adalah mempero'eh
keselamatan, perlindungan dan bekal pertambuhan yang mencukupi atau

dengan kata lain, seorang ibu yang xadang hamil hendaklah menjaga

kesehatan janin dan dirinya sendiri, karena hal ini sangat berpengaruh

terhadap kelangsungan perkembangan dan nertumbuhan bayi yang ada dalam

;
kandungan, "’

Janin yang meringkuk diselimuti cairan ketuban di dalam rahim,

sungguh suatu barang yang rawan. Mudali dimengerti bila ia sangat ncka

"' Ali Mustafa, dborsi menurut Pandangar, Al-Ghazali, Skeipsi Sarjana, Pckolongan:
Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2005, h. 22

' Irawati istadi, Mendidik Anak dengan Cinta. Jakarta: Pustaka Inti. 2003, L, 54
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terhadap benturan keras. Ibu harus benar-benar menjaga agar menjaga agar
kandungannya tidak terkena pukulan veng bisa merusak janin dan membuat
lahir cacat.

Suatu hal penting bagi ibu hamif adaiah memperhatikan apa yang ia
makan. Tidak memerlukan perdebatan panjang bahwa makanan scadanya.
Pertumbuhan badan dan otak mudah terhambat bila tidak mendapatkan
konsumsi semestinya.

Seorang ibu juga hendaknya m.enjaga kesehatan dari berbagai macam
penggunaan obat-obatan. Penggunaan obat-obatan di awal masa kehamnilan
dideteksi juga sebagai penyebab kelainar jantung yang dialami bayi kelak.
Begitu juga usaha pengguguran dengan berbagai macam obat-obatan di usia
awal kehamilan, sangat besar pengaruhnya dalam menghambat perkembangan
janin,

3. Hak kesehatan psikis

Terbebas dari ancaman pengaruh kesehatan ibu, si janin masih juga
harus menghadapi ancaman pengaruh keadaan nsikis ibu. Ketenangan atau
kekuatan pikiran ibu hamil bisa menuiar kepada bayi, yang menyerct pula
pada akibat kecacatan.

Untuk kepentingan pertumbuhan dan perkembangan, janin memen thi
kebutuhannya dari hormon tubuh ibu yaug tersalur melalui saluran plasenta.
Sementara hormon itu sendiri, kcadaanya sangar dipengaruhi olch kondisi

psikis yang punya kandungan. Bila kondisi psikis itu buruk, wajar bila hormon
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yang masuk ke janin pﬁn Jadi buruk pulz. Kelanjutannva, perkembangan janin
pun terhambat.

Kehamilan termasuk salah satu periode %risis dalam kehidupan
seorang wanita. Tak dapat ditolak, situasi ini menimbulkan perubzhan drastis,
bukan hanya fisik tetapi juga psikologis. Dalam aspek psikologis. timbul
pengharapan yang discrtai kecemasan yang menyambut Kedatangan bayi.
Semuanya ikut mewarnai interaksi antara anggota dalain kelvarga. “Maka
orang-orang dekat di sekitarnya, khususnya suami hendaklah selalu memberi
dukungan moral, penuh memahami dan sclalu berusaha menjaga hubungan

damai dengan istrinya.”"?

4. Hak pendidikan

Teori pendidikan anak terus berkeinbang, hingga akhirnya ditemukan
bahwa upaya mendidik anak sebaiknya :dilakukan sejak dini, Ketiza anak
masth dalam kandungan.

Para ahli telah menemukan bahwa janin berusia 7 bulan telah mampu
berinteraksi terhadap suara di sekeliling iou, ia bisa berputar berubah posisi
ketika pintu di samping ibu \ertutup dengan keras. Diwengarahi, bahwa
scbenarnya memori otak mereka pun mampu bekerja merekam sinyal-sinyal

yang terdeteksi,'

Dianjurkan bagi ibu hemil untak maembacakan cerita bagi bavinya.

Terasa lucu mungkin, tetapi ilmu pengetahuan mampu membuktikan bahwa

¥ Save M, Dagun, Psikologi Keluarga, Jakara:PT. Rineka Cipta, 2002, h, 18
" Irawati Istadi, Mendidik Anak dengan Cintu, Jakarta: Putaka Inti, 2003, h. 57
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hal tersebut nantinya memudahkan anak untuk mencintai buku, membiasakan
mendengar cerita dan merangsang perliembangan otaknya. Bahkan, terhadap
cerita tertentu yang kerap dibacakan berulang-ulang kepadanyu ketka dalam
rahim, ia menunjukkan respon positif dax aktif ketikz dibacakan ulang sctelah
ia terlahir. Kemudian akan lebih mndah bagi mereka mengulang dar
menghafal apa yang pernah terekam dulam otak. Jika dibanding tcman-teman
mercka yang belum dididik semasa masih daiam rahim.

Latikan-latihan pendidikan panratal (pralahir) dengan memberikan
stimulasi sistematis bagi otak anuk dan perkembangan saraf bayi sebelum
dilahirkan, telah banyak bukti-bukti ilmiah menunjukkan bahwa kegiatan
semacam itu membantu otak bayi menjadi lebih efisisn dan menambah
kapasitas belajar setelah dilahirkan. Mosa pertumbuhan maksimal otak bayi
terjadi sebelum kelahiran sampai kira-kira iz berusia dua tahun. "

Selanjutnya, masih tentang hak-hak bagi anak dalam Kandungan

bahwa pada tahun 1989 tim dari pranata! university telah mengadakan The 9"
International Congress of Fre and Preratal ’sychclogy yang diselenggarakan
di Yarussalem untuk menyikapi berbagai agenda permasalahan terkait dengan
penyiksaan janin. Menurut mereka bahwa sctiapbayi pralahir mempunyai hak-
hak, antara lain sebagai berikut:

{. Hak saat janin menjadi sesuatu yang berjiwa untuk mengalami

perkembangan pralahir tar.pa ganggiian.

" F. Rene Vun de Carr dan Mare Lehrer, Cara lsarn Mendidik Anak datam X andithgan,

Bandung; Kaifa, 2002, cet kc-3, h, 51
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Hak untuk mendapatkan gizi yang raemadai untuk membangun akal dan

I~J

tubuh yang schat.

3. Hak untuk dilindungi dari racun dan woksin yang dapat menghambnt
perkembangan saraf dan fisik.

4. Hak untuk mendapatkan lingkungan vang sehat di dalam rahim. bebas
trauma fisik atau tingkat kebisingan, cahaya atau stimulasi berlebihan dan

membahayakan.

5. Hak untuk diterima scbaga individu yang hidup dan sadar sebelum
dilahirkan.'®

Adunya hak-hak tersebut hendaknys orang tua mempunyai kesadaran

akan fungsi dan peran orang tua dalam pemeliharaan anak-anaknya. Dan yang

lebih penting, kaitannya dengan pendidikan pralahir adalah bayi pralahir

mempunyai potensi besar uuntuk menerima dan menanggapi semua stimulasi

dan sensasi yang diberikan oleh orang tuanya dan orang-orang sekitarnya.

Syarat-syarat Pendidikan Pralahir

Pendidikan praratal (pralahir) bukan suatu usaha sederhana,
melainkan suatu upaya yang membutuhkan perhatian cukup besar dan penuh
kesabaran dari pihak pendidik. Dalam hal ini orang tua. Olch karena itu, yung
perlu ditekankan bagi orang tuanya (selaku pendidik) adalah adanya kemauan
untuk memenuhi beberapa persyaratan dajam pelaksanaannya. Hal ini penting,

agar la tidak sembarangan melakukan dan menggunakan metode stimulasi

'® Ubes Nur Islam, Mendidik Anak Dalam handungan, ;acarta: Gema Insani Press, 2004, h, 24
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pendidikan bagi bayinya yang masih dzlam kandungannya. Begitu bag juga
bagi anak yang dididik (anak pralahir) tidak lcpas dari persyaratan-
persyaratan, sebagai peserta didik. Karena jika melakukan kegiatan
pendidikan kepada peserta didik yang tidak atau Kkurang tepat akan

membahayakan anak didik sendiri.

Ubes Nur Islam menjelaskan beberapa syarat yang terkait dengan
pelaksanaan peﬁdidikan bagi anak pranatal, yaitu sebagai berikut;

l. Syarat-syarat bagi pendidik (orang tua)

Pendidik dapat dibedakan meiadi dua kategori ialah; pendidik
menurut kodrat yaitu orang tua dan pendidik menurut jabatan yaitu guru,

Orang tua sebagai pendidik menurut kodrat adalah pendidik pertaina
d

an utama, Kkarena sccara kodrati manusia dilahirkan ke dunia melalui

pcrantara orang tua (ibunya). Hanya dengen pertolongan dan layanan orang

tua (terutama ibu), bayi (anak manusia) itu dapat hidup dan berkembang.
Hubungan orang tua dengan enaknya dalam hubungan edukatif:

mengandung dua unsur dasar, yattu unsur kasih sayang pendidik tcrhadap
anak dan unsur kesadaran dan tanggung jawab dari pendidik untuk menuntun

perkembangan anak.'”

Bagi orang tua yang akan mendidik anak dalam kandungannya

hendaklah mengupayakan kualifikasi persyaraien berikut ini:

a. Orang tua telah menyadari penuh bahwa anak dalam kandungan

membuthkan bimbingan dan pelayanan (asuhan) yang maksimal.

"7 Fuad thsan, Dasar-dasar Kependidikan (Nemponen MKDK), Jakarta: PT Rincka
Cipta, 2001, h, 8



30

b. Orang tua (pendidik anak dalam kandungan) memiliki orientasi
kependidikan dan kesadaran aktualisasi nilai-nilai ajaran agama, sosial,
budaya dan lmu pengetahuan.

¢. Orang tua telah memahami konsep dan tujuan pendidikan anak dalam
kandungan.

d. Orang tua telah mengetahui dan menguasai isi muatan bidang materi yang
akan diajarkan kepada anak didiknya.

¢. Orang tua telah memahamiqdan menguasai metode dan cara-cara latihan
pendidikan anak dalain kandungun secara utuh (kompreheusif) dan
xintegratif'.

f. Orang tua menyadari bahwa sctiap stimulasi cdukatifnya sclalu dapat
direspon olch anak dalam kandungannya.

Orang tua (kKhususnya sang ibu) yang tidak terganggu keschatan jasnani

e

(fisik) dan jiwanya (psikisnya)

2. Syarat-syarat Peserta Didik (anak dalam kandungan)
Bagi peserta didik (anak dalam kandungan) sebatknya dapat memenuhi
kualifikasi persyaratan berikut ini:
a. Anak dalain kandungan adalah janin yang sudah matang sebagai bayi yang
hidup tumbuh secara normal, dan bukan bayi prematur atau anak yang
[ahir sebelum waktunya.
b. Anak dalam kandungan yang sudah layak mendapatkan pendidikan yaitu

anak yang sudah berusia 5-6 bulan duri pembuahan/kehamilan ibunya.



€. Anak daam kandungan yang tidak terganggu  fisik dan psikisnya

(mentainya).

d. Anak dalam kandungan yangsucat: dikethui letak posisi dan ienis

kelaminaya,'®

.. Problem Pendidikan Anak Pi-anatal

Proses pendidikan pralahir tent: saja dianjurkan terlebih dahulu orang

berkonsultasi atau memberitahu kepada dokter, bidan atau suru khusus

kelahirannya. Jika memiliki kondisi kesehatan  khusus  yang dapat

mempengaruhi kehamilan atau jika mengalami - sakit atau mengalami

komplikasi, harus segera dihentikan latthan pendidikannya sampai dokter

mengtjinkan melanjutkan kembal; latiharnya.

Meskipun dalam pendidikan pralehir dapat dilihat banyak pengaruh

positifnya terhadap pekembangan bayi dalam kandungan, tapi akan Juga

memiliki pengaruh negatif. Yaitu manakala stimulasi yang diberikan terlulu

berlebihan, untuk itu proscs stimulasi scendiri dilakukan dengan sesi yang

singkat.'?

Perilaku orang tua yang mungkin imempunyai kebiasaan buruk dapat

membahayakan bayi yang sedang berkembang. Scperti minum minuman

beralkohol, merokok, memakaj obat-obatan terlarang, kurangnya gizi, dsb.

dapat memberikan efek buruk terhadap bayi dalam kandangan.

'® Ubes Nur Islam, Mendidik Anak Dalam Eandungan, Jakarta: Gema Insani. 2004, h,

27-28
" F. Rene Van de Carr dan Mare Lehrer, Cura Bari

Mendiclik Anak datam Kandungan,
Bandung; Kaifa, 2002, cct ke-3, h, 43
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Kondisi orang tua juga berpengaruh terhadap proses pendidikam
pranatal. jika orang tua memilki penvyakit yang bisa terbawa ke dalam bayi
tentu saja ini menjadi ancaman yang bera bagi anak dalam kandungan. Maka
dari itu, sangat benar sekali jika dalam islam sangat dianjurkan untuk memilih

calon pasangan terlebih dahulu sebelum memasuki Jenjang pernikahan.

Teori Pendidikan Pranatal Barat dan Islam

Jika kita melihat teori peadidikan anak pranatal antara dunia barat dan
Islam tentu ada beberapa perbedaan. Berikut ini adalah beberapa perbedaan
konsep antara keduanya;
I. Aspek Tujuan pendidikan Pranatal

Dalam Islam tujuan pendidikan lebih menyciuruh (komprehensif) dan
universal, menerobos ke berbagai aspek. baik aspek spiritual, intelektual,
imajinatif, jasmaniah, ilmiah maupun bahusa. Olch karena itu, pendidikan
anak pranatal harus mendorong semua aspek tersebut ke arah keutamaan serta
pencapaian semua kesempurnaan hidup berdasarkan nilai-nilai Islam.?"Hal ini
karena di dalam Islam pendidikan ditujukan untuk memberikan sang anak
keselamatan dan kebahagian baik L;etika di dunia maupun di akhirat

Berbeda dengan konsep pendidikan dJi barat yang lebih berorientasi
pada l;ehidupan di dunia. Maka dari itu langkah pendidikan pranatal di barat
ditujukan ke arah aspek intelektual, enminsional, jusmaniah, ilmiah serta

ketrampilan dalam berkomunikasi. Aspel:  spiritual  kurang mendapat

1}

? Ubes Nur Islam, Mendidik Anak Dalam Kanaungan, Jakarta: Gema Insani, 2004, h,
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perhatian. Hal ini bisa dilihat dari materi dan langkah-langlkah pendidikan

pranatalnya.

2. Aspek Dasar Pendidikan Anak Pranatal

Dalam Islam landasan yang digunakan adalah dari al-Qur’an dan

Hadits. Ayat-ayat dari al-Qur’an dan sunah rasul menjadi acuan dalam

melaksanakan pendidikan anak pranatal.

Berbeda dengan barat, di barat pendidikan anak pranatal dilakukan dari
hasil penelitian. Diantara hasil penelitiannya menunjukkan beberapa hal
berikut ini tehadap bayi yang mendapatkan stimulasi pralahir:

a. Tampaknya ada suatu masa kritis dalam perkembarngan bayi yang dimulai

pada usia sekitar }lima bulan sebeluin dilahirkan berlanjut hingga usia dua

tahun ketika stimulasi otak dar latihan-latihan  intelektual dapat

meningkatkan kemampuan mental sang bayi.

b. Stimulasi pralahir dapat membantu mengembangkan  orientasi dan

keefektifan bayi dalam mengatasi dunia luar setelah dilahirkan.
¢. Bayi-bayi yang mendapatkan stimulasi pralahir dapat lebih mampu

mengontrol gerakan-gerakan mereka Jan lebih siap untuk menjelajahi dan

mempelajari lingkungan setelah mereke dilahirkan.

d. Para orang tua yang telah berpartisipasi dalam program pendidikan

pralahir menggambarkan anak mercka lebih cnang, waspada, dan

bahagia,’’

Y E. Renc Yan de Carr dan Marc Lehrer, Cara Baru Mendidik

Anak dalam Kandungen.
Bandung; Kaifa, 2002, cet ke-3, h, 39
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Hal ini bukan berarti dasar Isiam tidak ilmiah, justru dengan hasil
penelitian yang dilakukan para ahli perdidikan pranatal barat menunjukkan
akan nilai suatu kebenaran terhadap ajaran Islam yang tertuang dalam Al-
Qur’an maupun hadis. Dalam al-Qur’an taaupun hadits telah diserukan adanya
perintah untuk melakukan pendidikan pranatal terhadap anak-anak mereka.
Tentunya kita tahi seruan ini ada Jauic sebelum para ilmuan yang melakusan
penelitian pendidikan pranatal luhir ke dinja.

3. Aspek Materi dan Metode Pendidikan Anak Pranatal

Dalam pendidikan pranatal yang Lerdasarkan nilai-nilai Islam. mater;
yang diajarkan berupa materi doa, praktik ibadah shalat, bahasa, Al-Qu:an
dan hadits, ahlak, akidah dan tauhid dan syariai. Sedangkan dalam pendidikan
pranatal barat materi yang diajarkan berupa bahasa dengan beberapa kata
dengan tujuan agar si anak nanti sctelal teelahir memiliki kemampuar
berbahasa dan berkomunkasi yang lebih baik. Musik juga menjadi maieri
dalam pendidikan pranatal di barat, karcana musik dapat menenangkan bayi
dan mengurangi trauma dari pengalaman kelahiran 22

Untuk metode yang digunakan dzlam pendidikan pranatal yang
bercorak [slam diantaranya adalah metode zikir bersama, praktik ibadah, doa, -
membaca dan menghafal dan dialog. sedangkan, dalem pendidikan pranatal
barat metode yang digunakan adalah bermain,  benyanyi, mendengarkan

musik, berdialog, membaca, dst.

* F. Rene Van de Carr dan Marc Lehrer, Cn a Baru Mendidik Anak dalam Kandungan,

Bandung; Kaifa, 2002, cct ke-3 h, 95
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4. Aspek langkah pendidikan yang ditempuh

Dalam Islam pendidikan pranats! harus dilakukan persiapan tericbih
dahulu vaitu ketika pada masa planning pencarian jodoh, para pemuda Islam
harus memilih calon pasangan (suamifzstri),fkaitannya adalah dalam rangka
menyiapkan bibit keimanan yang baik. Sctdangkan dalam pendidikan pranatal
barat yang menjadi perhatian adalah ketika sang ibu sendiri telah memasuki
fase kehamilan,.

Mendidik  anak  sejak  dalam kandungan (anak pranatal)

didefinisikan sebagai daya upaya orang .ua secara sadar dalam memberikan
stimulasi edukatif kepada janin dengan suatu sistem dan metode sistematis Jan
terencana. Sedangkan bayi disini didefinisikan sebagai janin yang sudah
memasuki usia 20 minggu. Adapun tujuan yong hendak diraih adalah sebagai

upaya optimalisasi petensi intelegensia dan melestarikan keseimbangan emosi
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BAB Iil
HADITS - HADITS IMAM BUKHARI DAN IMAM MUSLIM
YANG BERHUBUNGAN DENGAN PENDIDIKAN PRANATAL

A.MASA PRA KONSEPSI

[. Hadits tentang Anjuran Pemilihan Pasangan ( Tujuan Pernikahan )
a. Lafadz dan Terjemahan

I} Hadits riwayat Imam Bukhari

il GABE Leals telleads Laaly il Y Beyall S

(Gl ols)) Tellay
Artinya:

“wanita itu dinikahi karena empat, Yaitu karena hartanya, keturunannya,
kecantikannyu dan karena agamenya. Maka pilihlah wanita yang lebih
baik agamanya, Niscaya kamu akan bcruntung "

2) Hadits riwayat Imam Muslim

Ol Dl il Leiaaly Lelleady Lgnuads tellad aa )Y 8o yall S0

(alusall of 5 5) Zellay oy

Artinya:

“wanita itu dinikahi karena empat, Yaitu karena hartanya, keturunannya,

kecantikannya dan karena agamanva. Maka pilihlah wanita yang lebi'
baik agamanya, Niscaya kamu akan beruntung "

' Imam Bukhori, Shahih Bukhori( Kitair an-Nike k), Bireut: Darul Fikri, Hadits Nomor
5090

? Imam Muslim, Shahih Muslim ( Kitab Ar-Radha’), Bircut: Darul Fikri, Hadits Nom ».
1406
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b. Penjelasan

“Bathagi A. K. menginterprestasikan bahwa hadits itu menjelaskar
keinginan manusia dalam hal memilih pzrempuan yang didambakan untuk
menjadi isterinya”.’Dalam hadits tersebui dijelaskan tentang kriteria calon
pasangan yang umumnya menjadi damoasn para calon suami maupun isteri,
Namun Nabi SAW menganjurkan agar kritcria yang menjadi calon suami atau
isteri hendaklah karena agamanya (shalitvshalihah). Mengingat dasar adanya
pernikahan adalah dalam rangka memveroich keturunan yang baik dan yang
berkualitas. Yaitu terlahirnya anak- anak shalih yang berguna bagi agama, nusa
dan bangsa. Dari hasil pilihan itulah berarti telah dipersiapkan suatu bangsa
yang kokoh dan bermartabat.

Ada tiga hal yang perlu dijelaskan deiam hadits tentang pemilihan jodoh
di atas:

Pertama, dalam hadits tcisebnt terkandung kriteria dalam memilih walon
isteri, tetapi berlaku juga dalam memilih calon suami. karena wanita juga berhak
menentukan (menerima tidaknya) calon pasangan hidupnya. “K.H. Husein
Muhammad menjelaskan bahwa; Hak Jilor *seorang ayah atau kakek seorang
perempuan adalah hanya sebatas menillh calon pasangan untuk anak

perempuannya, yang sifatnya sebagai tanggung jawab belaka. Menurutnya

* Baihaqi A, K, Pendidikan Istam dalam Runabh Tangga, Jakarta: Kalam Insuni, 1995,
h, 103

* Hak Ijbar dipahami oleh banyak orang schagai hak memaksakan suatu perkawinan
oleh or-ng lain yang dalam hal ini adalah ayah atau kakeknya (wali mujbir), terhadap anak
perempuan



menentukan bukanlah memilih.” Hak menentukan pasangan atau jodoh
merupakan milik pihak- pihak yang akan menikah. Memilih dapat d.lakukan
oleh siapa saja, baik seorang cyah, ibu atau orang lain. Mereka dapat memilih
laki- laki untuk anaknya atau untuk oreng !ain, sedangkan hak menentukan atau

memutuskan berada ditangan anak pereripuan sendiri.

Kedua, sungguhpun dalam hadits terscbut agama menempati  urutan
terakhir ( ke empat ), namun bikann berarti bahwa faktor agama merupakan hal
yang bisa diabaikan, justru menunjukkan pentingnya faktor agama dalam
penentuan calon pasangan hidup. Dan,

Ketiga, Walaupun pasangan hidup atau jodoh sudah ditetapkan oleh
Allah semenjak kita masih dalam kandungan ibu, namun kita harus berusaha

mencari dan mendapatkannya, dan yang paling baik menurut Rasulullah SAW

adalah yang paling baik agamanya (shali/y/ shalihah). ®

¢. Ist Kandungan Hadits ( Nilai Tarbawi )

Awal mula pendidikan menurut Ruma Yulius, tidak dapat dilepaskan
dari tujuan pernikahan, yaitu melaksanaken sunah rusul. lahirnya keturunan
yang dapat meneruskan risalah.aya. Pernikahan yang batk dilandasi keinginan
untuk mendapatkan keturunan, tempat menyamaikan bibit iman, melahirkan

krturunan sehat, serta memenuhi doroagan rasa aman. sejahtera, dan sakinah,

* K.H, Huscin Muhammad, Figih Peremaucn ( Refleksi Ayai atas Wacuna agama dan
Gender ), Yogyakarta: LkiS, 2001, h, 82 - 83
® Heri Jauhari Muchter, Figilt Pendidikan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005, h,

45 -~ 46
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penun mawaddah dan rohmah. Oleh kerena itu, pemilihan pasangan sebelum
menikah pun menjadi kepeduiian vatama Jdalam merancang pendidikan anak.”
Anjuran Rasulullah Saw untuk mencari pilihan yang baik untuk
pasangan hidup adalah dengan harapan agar dari kecuanya lahir keturunan yang
baik dan suci, serta anak-anak yang beriman dan berahlak mulia. Bertolak dari
prinsip ini, Usman bin Abil Ash Ats-tsaqofi telah berwasiat kepada anak-
anaknya untuk memilih sumber air man; varg baik dan menjauht sumber yang
buruk. Dia berkata kepada mereka, “Wahai anakku yang ingin menikal dan
menanam (bibit keturunan) hendaklak seseorang memperhatikan di mana
mereka menanam tanamannya. Sebab, air yang buruk itu sedikit sekali dapat
melahirkan. Maka pilihlah walaupun memeriukan waktu yang lama.”

Sebagal penekanan terhadap anjuran memilih jodoh ini, Umar ibn

Khattab telah menjawab pertanyaan sa'ah seorang anak yang menanyakan
kepadanya tentang hak anak terhadap bapaknya. Umar berkata: “Agar bapaknya
menyelekst ibunya, memberiny2 nama yang baik dan mengajarkan al-Qur’an

kepadanya,”Sebagaimana dikatakan oleh seorang bijak alam sebuah nazam:

8l e W cuds Ll Codae H g3aae | 1ol du yaa 2yl

Ibu adalah sebuah sekolah

Yang apabila engkau persiapkan dia,

Berarti engkau telah memgersfapkan suan: hangsa
Dengan dasar yang baik.

" Rama Yulius, flmu Pendidikan Islam, Javarta: Kalam Mulia, 2002, cet ke-3, h, 256

® Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anuk dalam Islam, Jakarta: Pustaka Amani, 2002,
cetke-3,h, 18

? Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anck aaleam Islam, Jakarta: Pustaka Amani, 2002,
cet ke-3,h, 9
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[bu adalah tiang utama yang diandalkan olch semua bangsa dalam

mendidik anak-anak. Dia harus orang yang berakal, pintar, arif, bijaksana,
terpelajar dan sempurna, serta kaum ibu haruslah memiliki ahlak yang mulia dan
bertagwa kepada Allah SWT seperti yang aikatakan oleh Napoleon Bonaparte:
“Prancis tidak mungkin mencapai kejayaen dan kebesaran kecuali dengan
adanya wanita yang baik”.'®

Memilih calon pasangan (suami/istri) adalah kerangka dasar yang
harus dilakukan oleh kaum muslirain yeng akan meclaksanakan pendidikan
pranatal. Dengan memilih sumber air man yang baik dan tepat penyamaian
bibit keimanan yang berkualitas Whalilvshalifiah) berarti telah mempersiapkan
anak-anak keturunan mereka lahir menjadi anak-anak yang senantiasa
dibanggakan oleh Rasulullah SAW di hadapan umat-umat terdahulu. Karena

dalam ajaran islam mendidik anak hendakiah dipersiapkan sejak pemilihan

jodoh atau pasangan.

€. Muhasabah dengan Hadits Jain
(Sl ol 5 5) gl | gnail g LSV 1 i3 2Sikail | g yi3

Artinya:

“Pilihlah untuk benih-benihmu, nikahilah wanita yang sepadan (al-
Kufu), dan-nikahilah mereka "'

1 Ukasyah Athibi, Wanita Mengapa Merosot Ahlaknya, Jakarta: Gema Insani Press,
1998, h, 52

" Imam Hakim, Al-Mustadrak 1 at-Talkhis. Bireut: Darul Fikei, Juz 11, h, 163 (Ha lits
Shahih)
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Hadits ini memberi kejelasan techadap hadits di atas, yang intinya
adalah untuk memilih calon pasangan hidup (nikah) sebagai langkah dalam
metaksanakan pendidikan terhadap anak. Islam membimbing dan mengarahkan
Kalangan yang ingin menikah untuk memilih istri yang salchah yang telal
diketahui kesucian dan kemuliaannya, lebit baik lagi jika berasal dari keluarga
yang baik-baik dan bersih agar mereka inelahirkan l:eturunan yang saleh dan
kcluarga yang suci. Pertimbangannya, istri yang salchah lebih dekat dengan

kemuliaan, keutamaan, perlaku yang baik, dan akhlak yang luhur. '

2. Hadits Tentang Tata Cara Menggauli Isteri
a. Lafaz dab terjemahan

1) Hadits riwayat Imam Bukhari

i g Gl i aglll Al sy JB Ala) s J i aaaat o) I U
(Lﬁ_)h-’-“ nlj_)) 13‘.."1..1‘

Artinya:

“Sekiranya salah seorang di antara kalian menggauli isterinya lalu ia
mengucapkan , “Dengan nama Allah, jauhanlah kami dari setan dari apa
yang kngkau karuniakan kepadu kami”, maka sekira wa Dia
mengaruniakan seorang anak kepada keduanya, maka anakya itu tidak
akan dibahayakan oleh setan selama-tamanya. ”

'* Hannan Athiyah Ath-Thuhuri, Mendidik Anak Perempuan di masa Kanak-kanak,
Jakarta; Amzah, 2007, b, 5

3 Imam Bukhori, Shahih Bukhari (Kiteb An-Nikah), Bircut * Daryl Fikri, Jilid V,
Hadits Nomor 1434
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2) Hadits riwayat Imam Muslim

i g GUaadl Liis eﬁl“ 431 Ay s i@ 4alal w2 O Al 1l adast o ol
Il Glass o gy al elly (8 Al Lagiyy 5oy ()f 4ld U8 5 La janil
((-slumjl nljh))

Artinya:
“Sekiranya salah seorang di antura kalian ingin  menggauli isteri.iya
lalu ia mengucapkan ,“Dengan numa Allah, Jauhanlah kami dari setai
dari apa yang Engkau karuniakan kepada kami”, maka sekiranya Dia

mengaruniakan seorang anak kepuda keduanya, makn anakya itu tidak
akan dibahayakan oleh setan selamu-fumanya. 2

0. Penjelasan

Masa konsepsi adalah suatu masa terjadinya proses pembuahan sel telur
perempuan oleh sperma laki-laki.’Setelah memilih czlon pasangan kemudian
dilanjutkan dengan pada saat proses pcmbuahan calon janin pernikahan.
Hendaklah ketika melakukan hubungan svemi-isteri dilakukan dengan cara yang
baik. Pada masa ini diibaratkan sebagat proses penanaman bibit keturunan.
Diharapkan jika bibit itu telah tertanam akan menjadi cikal bakal untuk

mendapatkan  keturunanan baik (shaiilvshalihah) sesvai  dengan tujuan

pernikahan itu sendiri.

Hadits yang diriwayatkan Imam Bukhori dan Muslim, dari sahabat Ibnu
Abbas mensyariatkan bagi para suami istevi untuk membaca doa sebelum mulai

bersenggama, sesuai dengan penjelasan hadits.Dengan membaca” basmallah®

" Imam Muslim, Shahilr Muslim (Kitab An-Nikah}, Bireut: Darul Fikri, Hadits Non.or

116
' Departemen P dan K, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1990,

h, 456
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dan diikuti dengan doa yang tertutur dalam hadits, apabila dari persenggamaan
itu Allah SWT menakdirkan lahirnya anak, maka setan tidak akan mampu
mencelakakan anak itu.'® Kehadiran Janin memang tidak ada yang dapat

memastikan, karena hal tesebut merupakan takdir Allah SWT. Justru dengan
ketidak ketentuan inilah, langka terba‘k adalah senantiasa membaca doa
sebeium melakukan hubungan bagi suami-isteri.'”

Imam Ghazali menjelaskan bahwa sebagian dari kesopanan tata cara
bcrsénggama talah disunahkan dengan miemulai menyebut nama Allah ta’ula
diikuti dengan surat al-lkhlas, membace takbir (Allahu Akbar) dan tahlil

(Lailana illallah), kemudian mengucapkan:
(i O Sy 2 545 0 S CaiS o A 4 3 Lebea) a2

Artinya:
- “Wahai Allah, jadikanlah ia keturunan yang baik, jika Engkau memastikan
keturunan itu keluar dari tulang rusubku

c. Ist Kandungan Hadits (N‘lai Tarbawi)

Adanya tata kesopanan yang diajurkan Rasulullah SAW dalam proses
persenggamaan, merupakan bagian dari pemenuhan haik bagi calon anak yang

akan ditahirkan kelak, yaitu hak kesucian pada saar proses pembuahan calon

janin.'” Sunah Rasulullah ini mengajarkan pada Kita terutama bagi ibu-ibu, agar

' Muhammad At-Tihami, Membina Muhligai Cinta yang [slami (Qurratul Uyun,
Syarah Nazam lbn Yamun), Jakarta: Bii..ang Teraug 2006, h, 95
7 Irawati Istadl, Mendidik Anak dengan Cima, Jekarta: Pustaka Inti, 2003, h, 53
** Imam al-Ghazali, Terjemahian Thya’ Ulwnaddin, CV. Asyifa, 2003, Jilid 3, h, 161-162
" Irawati Istadi, Mendidik Anak dengan Cinta, Pustaka Inti, 2003, h, 52



44

fitrah tauhid yang tertanam dapat berkeinhang secara baik. Maka dari itu, hal

yang terpenting adalah berdoa sccara khusynk agar dikaruniakan anak saleh.”®
Hadits ini juga memberikan pendidikan bagi suami-isteri, kaitannya

dengan persiapar mendidik anak (n.asa pranatal) agar terlahir anak vang

shalih/shalihah, antara lain:

1) Jangan bersetubuh seperti hewan bersetubuh/ kawin yang hanya mencari

enaknya saja dan melupakan maksud baiknya terhadap diri sendiri da 1
anaknya, tetapi kaitkanlah kepada Allah SWT agar berpahala dan dapat anak
yang mudah dikendalikan nantinya

2) Niat baik tbu-bapak pada saat bersctubuh mempengaruhi pertumbuhan dan
perkenbangan jiwa anak. Jika ibu-bapaknya mempunyai kekompakan dalam
Jiwanya, maka anak itu biasanya menggambarkan 1bu-bapaknya. Tetapi jika
tidak, maka jauh dari bentuk. ibu-bapaknya. Banyak terlihat keanehan dalam
membandingkan bentuk dan sikap anak dengan orang tuauya. Kadang-
kadang sangat berjauhan dan Kadang-ladang sangat berdekatan. Ada teori
yang mengatakan bahwa kemungkinan pengaruh lain atss ibu atau bapak
pada waktu mereka bersetububh.

3) Teks hadits di atas tidok mungkin dipahami menurut lahir kalimatnya,
karena tiap orang berbuat sesuai dengan keinginannya pada waktu itu. Anak
yang dibacakan bismillah dan doa lebih mudah dikendalikan dan mudah
menyadari kesalahan, sehimgga jika berbuat salah ia akan segara bertaubat,

dan juga ia akan kebal dari semua pengaruh setan, Di sumatera barat

** Suharsono, Mencerdaskan Anak, Depok: Insiani Press, 2002, h, 128



43

terdapat ejekan terhadap anak yang nakal dan susah diajar dengan “anak

indak bismillahu” artinya orang tuarya tidak membacakan bismillah pada
waktu hendak bersetubuh.?'

Seandainya sang suami tatkala mciakukan hubungan biologis dengan
istrinya, kemudian dalam dirinya terdapat sikap mental atau gerala psikologis
atau muatan orientasi yang kurang baik (smoral), maka serta merta sperina yang
tertuang masuk ke dalam rahim (uterus) si istri, tentu saja di dalamnya terdapat
muatan yang sama, sesuai dengan gejala-zejala yang tengah terjadi paca diri
kedua orang tuanya.

Oleh karena itu, sebagai seorang mustim, dalam hal melakukan hubungan
sebadan (biologis) antara suami dan istri, meicka harus bersikap  hati-hati,
bermoral dan beroricntasi positif. Dan untuk itu dianjurkan melakukan langkah-
langkah khusus sesuai dengan pesan Rusulullah Muhammad SAW. Agar
kegiatan intim tersebut tidak terganggu olch iklim dan suasana yang buruk,
seperti adanya gangguan dan godaan jin atay setan.™

Doa juga merupakan instrumen yang sangat ampuh untuk mengantarkan
kesuksesan sebuah perbuatan. Hal ini dikarerakan segala sesuatu upaya jada
akhirnya hanya Allahlah yang berhak menentukan hasilnya. Doa merupakun

senjata bagi orang-orang Muslim. Sebagaimana para Nabi dan orang-orang

terdahulu doa dilakukan dalam memberikan pendidikan terhadap anak. Dengaﬁ

adanya permohonan yang tulus, Allah akan memperkenankan anak yang kita

* KM Kahar Masyhur, Bulughul Maram (icriemahan), Jal:arta: PT Rincka Cipta, 1992,
Jilid 2, h, 52-53

* Ubes Nur Islam, Mendidik Anak dalam Kandungan (Oprimalisasi Potensi Anak sejak
Dinij), Depok: Gema Insani, 2006, h, 46
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cita-citakan dan diberkahi, Kareny tagaimanapun Allah jugalah vang
menentukan akhir dari segala usaha kita. Setidaknya, hal yang paling penting
adalah dengan doa anak akan terhindar dari berbagai pengaruh jahat, yang

mungkin terbawa oleh orang tua,

e. Muhasabah Terhadap Hadits Lain

Jid 5 48,00 gl g Letealiy 2alli 0ol gl 3¢ pall o 4y lall aSaal olaf 13
Loy Gay oy e @idgely dle Gla Lo i g la pd bl 31 aglll
(‘:\SL&.“ ﬁ‘_p_)) ‘\T_d.c CLLI:.

Artinya:

“Jika salah satu dari kalian ingin mendapatkan  manfaat  dari
perempuan, atau pelayan maka ciwvalah dahinya dan berdoalah uniuk

mendapatkan barokah dan wcepkunlah: “Ya Allah sesungeuhnya aku
memohon kebaikannya dan kebaikan wataknya yang Kau ciptakan pada

dirinya. Aku berlindung kepada-Mu dari keburukannya dan keburukan

3
watak yang Kau ciptakan padanya. e’

Hadits ini sebagai indikasi bagi orang yang berniat menikah agar
mendapatkan keturunan yang baik, yaitu inisiatif suami untuk scgera menyebut
nama Allah Swit, begitu istri datang menghampirinya pada malam pengantin,
kemudian mengecup bagian depan kepata istrinya ketika pertama  kali

“¥
memeluknya,™

* Imam Hakim, Al-Mustadrak Wat-Talkhis, Bireut: Darul Fikri, Juz 11, h. 185 (Hadits
Shahih)

* Hannan Athiyah Ath-Thuburi, Mendidik Anak Perempuan di masa Kanak-kanak,
Jakarta; Amazah, 2007. h, 7
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Hadits ini sebagaimana senada dengan hadits riwayat Imam bukhari
dan Imam muslim di atas menjelaskan nahwa, doa orang tua akan membuat
anak terjaga dari berbagai gangguan dan nal-hal yang tidak baik. Seperti halr.ya
si anak juga akan terhindar dari berbagai hal-hal yang tidak baik berkat orang

tua yang pandat memilih calon sang ibu.

B. MASA PASCA KONSEPSI

l. Hadits Tentang Fase Kejadian Manusia
a. Lafaz dan Terjemahan

1) Hadits riwayat Imam Bukhari
MUJS;!‘::!EEUJ(_EAMG -ﬂhﬁwujlhluhcssena&es.l:‘ul

eo g Alal g 480 b e sm sl A el 1SLa Al Cuey 3 Sl Jia

(bl ol g ) dam gl 33

Artinya :
“Sesungguhnya setiap orang darikaing rerkumpul (masa) kejadiannya di
dalam perut ibunya 40 hari dalam bentuk nuftah (air kental) kemudiar
menjadi segumpal darah kental sclema itu pula, kemudiarn menjadi
segumpal daging selama itu pula, kemndian diutus kepadanya malaikat
maka ia meniupkan ruh kepadanya dan diperintahkan (menetapkan)
empat perkara, (yaitu) rezekinya, aalaya (umurnya), amalannya cdun
celaka atau bahagianya (nasibnya) "<

* Imam Bukhari, Shahih Bukhari {Kitab al-Qodar), Fladits Nomor 61 C5.(Software)



2) Hadits Riwayat Imam Muslim

diaﬁlc«ﬂhuéw%eiwoﬁjuobeuéﬂheéém o

(r-;L.m.”blj_)) Wj:gmjmjd%‘jﬁjjdﬁéﬁmst‘)b

Artinya :

“Sesungguhnya setiap orang darikamn terkumpul (masa) kejadiannya di
dalam perut ibunya 40 hari dalam bentuk nuftah (air kental) kemucian
menjadi segumpal darah kental sclama itu pula, kemudian menjadi
segumpal daging selama ity pula, kemndian divtus kepadanya malaikat
maka ia meniupkan ruhb kepadama dan diperintahkan (menctapkan)
empat perkara, (yaitu) rezekinya, rg’,'n!nyr: (umurnya), amalannya dan
celaka atau bahagianya (nasaibnya) **°

b. Penjelasan

Hadits ini menerangkan bahwa sctiap janin yang ada dalam rahim ibu
akan berkembang melalui tiga tanap. Tiap takap berlangsung selama 40 hari.
Jadi waktu yang diperlukan dalasa proses pcrtumbuhan fisik janin dari awal
bertemunya sperma dan ovum sampai memiliki bentuk  yang sempurna
memakan waktu kurang lebih selama 120 hari. Setelah Janin memiliki bentuk
yang sempurna, Allah kemudian meniupkan rui ke dalam janin tersebut sebagai

tanda telah dimulainya kehidupan manusiz. Setelah Janin mcmiliki ruh, fisik

Janin pun berkembang secara proporsional sampai ia dilahirkan. Disamping

perkembangan pada fisik janin, pada tahap ini juga terjadi perkembangan pada

semua fungsi organ-organ tubuh janin yang kelak sangat diperlukan oleh

* Imam Muslim, Shahil Muslim (Kitab al-tJudar), Bireut: Darul Fikel, Hadits Nomor
2643
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manusia dalam kehidupannya di dunia, seperti pendengaran, penglihatan dan
hati,*’

Ruh merupakan mahluk tanpa dimensi yang karenanya ia memilik
kecepatan jelajah yang amat tinggi. Akan tetapi, setelah memasuki alam
Jasmaniah, ia ikut terdimensi, ia lantas terikat dengan batas-batas ruang dan
waktu. Manusia terlahir ke dunia dengan menggabungkan jiwa (ruh) dan diri
(Jasmani) untuk merealisasikan instruksi dan perintah Allah Swt. Oleh karena
itu, sebelum Allah nenberikan tugas mulia kepada manusia, yaitu melakukan
ibadah konkret, terlebih dahulu Allah memberikan potensi-potensi aiamiah
fitriyah yang lebih unggul dari mahluk lainnya, yakni instrumen-instrumen
jasmaniah-ruhaniyah, untuk melaksanakar. wigas-tugasnya kelak di dunia.
Potensi ini diberikan sejak awal terjadinya pembentukan manusia scjak dalam
masa di dalam kandungan ibunya, yaitu seperti adanya dorongan (motivesi) dan
emosi bertindak dan berbuat dan potensi indrawi lainnya seperti potensi
pendengaran, perglihatan, perasaaan, hati, otak, dan lain-lainnya.

Sistem saraf dan otak bayi yang masih dalam kandungan, tidak berbeda
dengan anak yang sudah terlahir, baik struktur maupun ststemnya. Bedanya
hanya pada waktu berfungsinya schagian sel-sel saraf otak, seperti penglihatan

sebuah sensasi yang diperagakan orang tuanya, kecuali calaya, Maka fungsi

penglihatan saat ini tidak banyak, hahkan tidak ada, kecuali terhadap pandangan

cahaya yang memantul kepadanya. Lain hainya dengan indra pendengaran bagi

*! Imam Suraji, Etika dalam Persepektif Al-Quran dan Hadits, Jakarta: Pustaka Al
Husna Baru, 2006, h, 50
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anak dalam kandungan, yang memang telah berfungsi secara maksimal, dan
mampu menenma stimulasi dan sensasi dari luar rahim sccara baik.

Selanjutnya, perkembangan psikologis bayi dalam kandungan akan terus
berproses dan berkembang terutama akan tampak terlihax setelah perkembangan
janin mencapai periode fetus (periode Mudghah). Pada periode ini organ-organ
jasmaniyah bayi telah sempurna dan fungsi indra -internal dan eksternal- telah
berjalan aktif dan baik. Dengan perkembangan fisik dan psikis yang seimbang
Ini, sejatinya bayi pralahir telah menunjukkan eksistensinya sehingga dapat
diperhitungkan sebagai individu yang utuh yang memiliki hak penuh seperti

individu yang telah terlahir ke duniua.”®

c. isi kandungan Hadits (Nilai Tarbawi)

Dari keterangan di atas kita bisa mengambil beberapa kesimpulan
diantaranya bahwa bayi yang berada dalam kandungan, ketika telah di tiupka.
ruh ke dalamnya, sejak itulah dia menjadi scorang individu yang utuh yang
memiliki hak-hak penuh sebagai individu, sebagaimana manusia yvang sudah
terlahir ke dunia. Oleh karena itu manusia luin khususnya orang tua tidak boleh
menyakiti, menganiaya dan mengganggu hak-haknya. Karena hal itu akan
mengusik kenyaﬁanan dia dalam menghirup kehidupan di alam kandungan
ibunya. Rasulullah Saw. melarang menyakiti dan mengganggu kenyamanan

sang bayi ketika masih berada dalam kandungan.

* Ubes Nur Islam, Mendidik Anak dalam Kandungan (Optimalisasi Potensi Anak sejak
Dinj), Depok: Gema Insani, 2006, h, 53
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Hal lain yang perlu mendapat p=rhatian adalah bayi pralahir telah
dianugerahi beberapa indra, yang sebagian diantaranya telah berfungsi dengan
baik, seperti indra pendengaran. Inilah yang menjadi modal dasar bahwa
hendaknya orang tua memberikan stimuiasi dan sensasi edukatif terhadap bayi
pranatal sebagai vpaya dalam rangka pendidikan bayi pralahir (Tarbiyah qebla
al- wiladah). Ini diwujudkan sebagai bagian dari pemenuhan atas hak-hak anak
dalam kandungan yaitu mendapatkan proses pendidikan.

Mendidik anak pralahir hanya bisa dilakukan dengan cara vyar
sederhana, yakni dengan pemberian stimulasi dan sensasi. Cara sederhana ini
kemudian diangkat menjadi metode yang dipikir, disusun dan diarahkan melalui
pembinaan lingkungan edukatif yang islami untuk ibunya, ayahnya dan
sckaligus anggota keluarga inti lainnya. Rangsangan-rangsangan tersebut
diharapkan dapat memicu respon dan censasi balik dari anak delam
kandungannya.

Disinilah pentingnya peran ibu, yang disabdakan oleh Rasululiah Saw.
Bahwa “surga berada di bawah telapak kaki ibu.” Hadits ini harus dibaca dan
dipahami terutama bagi para ibu sebagai tanggung jawab besar untuk
mensurgakan anak-anaknya. Surga sebagaimana sering dikonotasikan dengan
kehidupan pasca dunia. Namun kenyataanya sebenarnva merujuk kepada masa
depan bagi anak-anaknya, termasuk dalam kehidupannya di dunia. Peran ibu
tidak bisa tergantikan oleh yang lain, kenyataanya mentang sangat memberikan

pengaruh yang luar biasa terhadap masa depan anak-anaknya, termasuk apakah



anak-anaknya nanti terpuruk ke dalam neraka atau mendapatkan anugerah

berupa surga.*

Dapat juga digambarkan di sini, bahwa perkembangan dan pertumbuhan
Janin dalam perut ibunya, adalah suatu proses yang luar biasa diband:ngkan
dengan semua bentuk perkembangan manusia di dunia. Artinya sedikit saja aks;
atau tindakan yang dilakukan oleh ibunve memberiken pengaruh yang sangat
besar bagi perkembangan janin pada masa berikutnya.”® Oleh karena itu, ibu
hamil harus berhati-hati dalam memilih makanan yang dimakan serta menjaga

sikap agar tetap sejalan dengan perintah Allah Swt.

¢. Muhasabah dengan Hadits Lain
(Mlb‘)_}) bﬁ”hjund_gmlljinlwgﬂgl:&aqj_ﬁ‘

Artinya:
“Anak yang celaka ialah ic yang mendapatkan penganiayaan dan
gangguan pada saat di dalam perut ibunya dan anak yang bahagia adalah
ia yang mendapatkan penga;aran/nasiha; dengan selainnya”.”’
Kata “asy-syagiyyy” mengandung makna uvmum, yang artinya
penyiksaan yang dilakukan sengaja untuk si bayi dalam rahim, tidak
mendapatkan kehidupan yang layak, atau pembuauhan janin, melakukan

penyiksaan kepada orang tua hamil yang dapat berdampak pada bayi, atau

melakukan kesalahan dalam hal niakanan atau minuman atay penerimaan udara

* Suharsono, Mencerdaskan Anak, Depok: Insiani Press, 2002 k, 123 -124
*9 Suharsono, Mebelajarkan anck dengan Cinta, Depok : Insiani Press, 2003, h, 70
*' Imam Mustim, Shahih Muslim (Kitab Al-Qodar), Hadits Nomor 4783, (Software)
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yang dihirup si ibu hamil, dan atau yang lain-lainnya yang berakibat fatal
kepada kelangsungan hidup dan kehidupan sang bayi dalem kandungan.’

Perilaku yang tidak baik seorang ibu akan membawa dampak yang
burux bagi bayi dalam kandungan, kelangsungan hidupnya sangat tergantung
kepadinya, sangat memprihatinkan jika si bayi vang masih berstatus fitrah harus
mengalami penderitaan yang disebabkan perilaku ibunya. Maka dari itu
hendaklah seorang ibu hamil berhati-hati dajam bertindak, hal yang sama juga
harus dilakukan oleh anggota keluarga lainnva yang memiliki interaksi langsung
terhadap sang ibu, perlu adanya dukungan vang baik dari mereka demi menjaga
kelangsungan kehdupan yang lebih baik terhadap sang bayi.

Memberi perhatian maksimal terhadap bayi dalam kandungan dengan
melakukan stimulasi edukatif yang bcrorientasi kepadu peningkatan potenst
daya intelektual, sensasi perasaan/psikis, menguat daya fistk/jasmani, memberi
makanan dan minuman yang halal lagi baik dan bergizi (thayyibah), dan
aktivitas-aktivitas lainnya yang bermanfaat bagi anak dalam kandungan, scrta
menghindari aktivitas-aktivitas yang dapat menghindarkan bayi dari mara
bahaya adalah suatu kewajiban orang {ua sebagai bazian dari pelaksanaan

pendidikan terhadap anak pralahir.

Anak dalam kandungan scngat patuh dan tunduk mencrima instruksi-
instruksi dari sang pendidik (dalom hal ini crang tua). Dia sangat berpotensi
mampu mengikuti ajakan-ajakan dan saran intruktif dari pendidik. Al hasil se;ak

saat itu masa depan dari sang anak muali harus dipersiapkan, agar ia mendapati

* Ubes Nur Islam, Mendidik Anak dalam K andungan (Optimalisasi Potensi Anak sejak
Dini}, Depok: Gema Insani, 2006, h, 13-14
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masa depannya yang beraromakan surgawi atau kebahagiaan. Ini sudah menjad;

hak sang anak dan kewajiban bagi orang tua scbagai pengemban amanat.

2. Hadits Tentang Pendidikan Keluarga (Kew«jiban Mendidik anak)

a. Lafaz dan Terjemahan

1) Hadits riwayat Imam Bukhari

dally dle ) G Jytuey g1 ale¥l 2ie 5 e Jshae oSSy g1 KK
U e s Lz ) G (A Aot ) Be pall g 2o e J e a5 dlal gl

Artinya :

“Setiap diri  kalian adalah  pcmimpin,  dan  setiap pemimpin
bertanggungjawab atas yang dipimpinnya, seorang imam adalet
pemimpin dan bertanggungjawab atns yang dipimpinnya, dan SCOrung
laki-laki  adalah  pemimpin  cnggota  keluarganya dan  dia
bertanggungjawab atas yang dipimpinnya, dan seorang perempuan
adalah pemimpin atas rumah sucminya dan bertanggungiawab atas
yang dipimpinnya, dann seorang pelcvan (budal) adalah pemimpin atas
harta majikannya dan bertanggunyjmyab atas yange dipimpiniya.””

2} Hadits riwayat Imam Muslim

5 gl ol (o (g3l ua¥U dle ) e Jsiue oIS 1 ASIS Y
be yally aglde Jgime sa 5 ain Jab Je g1 dally die 5 e Jgta
o Jla e g1 audly agie A glus 85 aal g5 Lelay cuy e el
(ploadl ol g)) 4B ) e Jgtua oSIS5 o1y ASISE Y die (Jgiun sa

* Imam Bukhari, Shahih Bukha: , (Kitab Al- /1), Hadits Nomor 2554 (Software)
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Artinya : _
“Ingatlah sctiap divi kalian adalah pemimpin dan kalian semua

bertanggungjawab atas yang diptmpinnya, maka seorang anmir
(pemimpin)  umat  manusia  adalah  pemimpin  dan  dia
bertanggungiawab atas yeng dipimpinnya, dan scorang laki-laki
adalah pemimpin ains  anggota rumah tangganya dan dia
bertanggungjawab atas mereko, dan seorany perempuan adalah
pemimpin  atas rumah suaminya dan anaknya dan  dia
bertanggungjawab atas mereka, dan seorcng hamba adalah pemimpin
atas harta majikannya dan bertanggungjawab atasnya, maka ingatlah
bahwa setiap diri kalian adulah pemimpin dan kalian semua
bertanggungjawab atas vang dipimpinnyo’. "
b. Penjelasan
[mam An-Nawawi menafsirkan hadits di atas bahwa para orang tua dan
ibu wajib mengajarkan anak-anak mereka tentang hal-hal yang harus mereka
ketahui sebagai bekal ketika mereka balig. Orang tua harus mengajarkan merzka
seperti shalat, wudlu, bersuci dan berbagai macam ibadah lainnya. Senada

dengai. hal tersebut, Hasan al-Bashri berkata; “Perintahkanlah mereka untuk taat

kepada Alleh dan ajarkanlah mereka untuk shalat”*

Imam an-Nawawi juga meletakkan satu bab dalam kitab Rivaacdh
Shalihiin dengan judul “Kewajiban Memerintahkan Kcluarganya dan Anak-
anaknya yang Sudah Beranjak Remaja..dst”, berdasarkar hadits ini.

Perlu diketahui oleh para pendidik (orang tua) bahwa para ulama salaf
tidak menganggap pendidikan itu sebagai sesuatu yang mudah. Sebaliknya,
mercka melihat bahwa mendidik adalal suata tanggung jawab bagi orang tua
yang diterjemahkan dalam bentuk kewajiban (mendidik). M2andidik adalah suatu

Kewajiban agama, yang sama statusnya dengan shalat, puasa dan kewajiban-

* Imam Muslim, Shahih Muslim (Kitab Al-imarakhy), Bireut: Darul Fikri, Juz XIlI,

Hadits Nomor 1829
3% Abdul Mun’im Ibrahim, Mendidik Anak Percmpuan, Jakarta: Gema Insani, 2005, h, 11
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kewajiban agama lainnya. Oleh karena itu. ketika mereka berbicara tentang
rukun-rukun agama dan kewajibannya, mereka juga menekankan masalah
pendidikan sehingga seorang murabbi tidak menganggap masalah pendidikan
sebagai perkara yang sunnah, yang dapat ia kerjakan atau ia tinggalkan sesuai
kehendal: hatinya, tanpa ada beban baginya. Padahal Kenyataannya adalah
sebaltknya, yaitu jika ia mendidik maka ia dijaga dan diselamatkan dari api
neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu. Sebaliknya, jika ia melalaikan
atau menyia-nyiakannya, niscaya dirinya dai keluarganya tidak dijaga dari api
neraka.oleh karena itu, hendaknya kita amat berhati-hati khususnya bagi para
orang tua dalam masalah ini. Mengingat meudidik anak adalah sebuah tanggung
Jawab yang kelak akan dipetanyakan atas ara yang menjadi tanggungannya.
Sudah seharusnya kita menjaga apa yang menjadi tanggungan kita.
Keselamatan atau kesengsaraan masa depar scorang auak, baik ketika di dunia
maupun kehidupan di akhirat berada di tangan para orang tua sendiri. M1ka dar:
itu perlu kiranya para orang tua membekali pendidikan terhadap anak secara
sedini mungkin, atau jauh sebelum anuk tersebut lahir ke dunia yaitu ketika
masth berada dalam kandungan. Langkah ini perlu dilakukan sebagai bagian
dari pemenuhan kewajiban orang tua terhadap apa yang menjadi tanggunganva,

sebagai wujud penunaian ibadah yang menjadi salah satu perintah Ailah swt.

¢. Isi kandungan Hadits ( Nilai Tarbawi)

Dalam ilmu pendidikan, hadits iai menjadi salah satu dasar dalam

menjalankan pendidikan kejuarga. Keluarga adalah wunit terkecil dari
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masyarakat. Baik tidaknya suatu masyosrakat ditentukan oleh baik tidaknya
keadaan keluarga umumnya pada masyarakat tersebut. Qleh karena itu,apabila

kita menghendaki terwujudnya suatu masvarakat yang baik, tertib dan diridlai

Allah, mulailah dari keluarga.

Supaya keluarga terbebas dari siksa api neraka dan selamat di dunia dan
akhirat, maka kita harus mendidik dan membinanya sesuai ajaran agama islam.
Hanya dengan demikianlah keluarga akan tumbuh dan berkembang sesuai fitrah
dan diridlai Allah.

kita prihatin apabila ada keluarpa yang Kurang/tidak berfungsi
sebagaimana mestinya. Keluarga tak ubahinva terminal, para anggotanya dutang
dan pergi begitu saja. Tidak ada komunil:asi dan tidak ada kehangatan, Malah
kadangkala suasananya seperti di neraka. X.eluarga seperti itu umumnya diszbut
“broken home” (keluarga yang terpecah). a! tersebut btasanya terjadi karena;
a). Kehidupan keluarga tidak berlandaskan agama.

b). Terlalu sibuk mencari kehidupan duaia (harta, kedudukan, jabatan,
popularitas, dan hiburan) sehingga keluarga terabaikan.

c). Terpengaruhi pola hidup vyang tidah islami, misalnya: materialisme,
konsumerisme, individualisme, dan sekularisme.

Supaya terwujud keluarga yang sakinah, mawaddah dan warrahmah
(tentram, saling cinta dan kasih sayany) maka perlu ditempuh upaya sebaga,
berikut:

a) Memilih pasangan hidup yang shaleh/shalehah.

b) Menikah dan berkeluarga diniatkan untuk Leribadah.
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¢) Melaksanakan setiap tuges daiam keluavga dengan ikhlas.
d) Memenuhi kebutuhan keluarga dengan cara vang halal.
¢} Mendidik serta membina keluarga secara isiami.*
Dari hal teréebut Kita bisa melihat bahwa pendidikan pada masa pranatal

adalah bagian dari pendidikan keluarga. Yang masanya berjalan ketika pada

waktu memilih calon pasangan sampai dengan anak terscbut lahir ke dunia.

€. Muhasabah dengan Hadits Lain

(o33l ol 5)) elada (e Lead () gund I elran dasgs dael

Artinya:
“lidaklah setiap anak diahirkan kecuali dalam keadaan suci, kedua

orang tuanyalah yang mengubahnya menjadi orang Yahudi atau
Nasrani atau Majusi, seperti halnyo hewan Yang terlahir dalam kondisi

sehat dan normal apakah kalion melihat sesuatu kecacatan pada

hewan tersebut? "’

Hadits yang agung ini menjelaskan iCinang pengaruh orang tua terhadap
anak. Orang tua yaig menyebabkan seorang anak menyeleweng, Leluar dari

jalan yang sesuai dengan fitrahnya, dan terjatuh ke dalam kesesatan serta

kefasikan. Dan dari sinilah segala permulaan dimulai,

' Heri Javhari Muchtar, Fikih Pendidikan, Bancung @ PT. Remaja Rosdakarya, 2005,
h, 44

7 Imam Bukhari, Shahilt Bukhari ¢ Kitab Al- Quclar), Hadits Nomor 6110 {Software)
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Dari sini bisa diketahui jika seandainya seorang ibu memiliki sikap dan
perilaku tidak terpuji, tentu perilaku terscbut akan memberikan pengajaran yang
nyata bagi sang anak untuk bertindak meay=leweng mengikuti apa yang telah
sang ibu perbuat.”® Hal ini juga menyebabkan seorang anak terjauhkan dari
pendidikan yang baik, yaitu pendidikan yang sesuai dengan fitrah, sehingga
perilaku anak akan jauh dari nilai-nilai islam.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, kita bisa menarik sedikit
kesimpulan, bahwa mendidik anak dimulai sejak awal mulai memilih calon istri
yang diharapkan mampu menjadi teladaic dan memberikan tuntunan kepada
anaknya kelak, mengingat baliau adalah calon pemimpin bagi rumah tangga
suami dan anak-anaknya.

Sedangkan bagi suami pemilihan calon pasangan ini perlu dilakukan
sebagai pemenuhan terhadap kewajibannya sebagai pemimpin bagi ahli
keluarganya. Mengingat anak adalah amanat Allah, dia adalah tunas bangsa
yang perlu dirawat dengan pemberian peadidikan, agar anak tumbuh menjadi
insan yang utama, yang berahlakul karimah schingga dapat memberikan
manfaat dalam kehidupan beragama, berbangsa dan bernegara.

Dalam bab ini kiranya dapat ditarik wesimpulan bahwa dari hadits-hadits
yang ada dapat dijelaskan, proses pendidikan bagi anak bagi seorang muslim
harus mempersiapkan jauh-jauh hari sebslum kehadiran anak itu sendici.
Rasulullah mensyariatkan agar seorang muslim yang herdak memasuki jenjang

pernikahan harus melaksanakan konsep pencarian jodok, yang tentunya semua

¥ Abdul Mun’im Ibrahim, Mendidik Anak lerempuan, Jakara: Gema Insani, 2008, h,

45
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itu harus didasarkan pada visi dan misi dari tujuan pernikahan itu sendiri. Yaitu
memiliki keturunan yang berkualitas (s/alih) yang mampu dibanggakan oleh
Rasulullah Saw dihadapan umat-umat terdahulu. Kurena dari calon suami/istri
yang salehlah dapat diharapkan terlahir anak-anak yang saleh juga.

Jika ingin mendapatkan anak-anzk yang saleh, suami dan istri juga
diharus_kan agar dalam proses hubungan biologis dilakukan dengar. cara-cara
yang baik, agar nuansa keburukan tidak il:ut menyertai benih kimanan yang
telah tertanam. Jika Allah memp.rkenanken anak terlahir, tugas berikutnya bagi
orang tua untuk menjaga pertumbuhan dan perkembangannya. Pemberian
pendidikan kepadanya sedini mungkin yaitu ketika sebelum anak it terlahir ke

dunia, merupakan langkah untuk mengoptimalkan polensi anak sedini mungkin,



01

Bab IV

ANALISIS PENDIDIKAN PRANATAL DALAM PERSPEKTIF HADITS
IMAM BUKHARI DAN (MAM MUSLIM

A. Analisis Tujuan Pendidikan Pranatal

Tujuan dar. pendidikan pranaal tidak jauh berbeda dari tujuan
pendidikan Islam pada umumnya. Yaitu sehagai usaha mencari keridhaan Allah
swi. dan usaha untuk mendapatkan surga-Nya, kesclamatan dari neraka-Nya,
serta mengharap pahala dan balasan-Nya', Tagas orang tualah selaku pemegany
amanat dan tanggung jawab terhadap anak-anaknya. Untuk itu sudah meniadi
kewajibannya khususnya bagi para ibu nntuk menciptakan suatu lingkungan
surgawti bagi anak-anaknya. Agar masa depan yang terang dapat diraihrya.

Pemberlakuan pendidikan pranatal terhadap bayi yang masih dalam
kandungan, adalah sebagai bagian dari pemsruhan hak anak untuk mendapaikan
pendidikan sedini mungkin (sebagai langkah optimalisasi potensi anak sedini
mungkin), agar sang anak mendapati hari-hari depannya dengan cahaya yang

terang dan mendapatkan kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat.

B. Analisis Metode Pendidikan Pranatal

Mendidik anak sebelum znak tersebur terlahir ke dunia (masa pranatal)
merupakan suatu pekerjaan yang membutuhkan motivasi yang kuat, pemikiran,
keteladanan, pengorbanan dan kesungguhar: yang nyata ari pihak pendidikn ya,
yaitu orang tuanya. Karena mendidik anzk pada masa pranatal sungguh berbeda

dengan mendidik anak yang telah lahir aia: sudah memasuki sekolah dasar

' Ubes Nur Islam, Mendidik Anak Aalam Kandungan (Optimalisasi Potensi sinak sejak
Dini), Depok: Gema Insani, 2006, h, 10-11
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rormal, dimana metode dun langkaki-langkah mendidiknya sudan banyak

diketahui dan telah berkembang dan diaplikasikan dengan baik.

Metode mendidik anak dalam kendungan kurang mendapat perhatiar
dari para ahli. Padahal program pendidikan pada jenjang ini sangat diperlukun.
Metode mendidik anak pada masa prurtal telah lama dipraktikkan meclalui
pelaksanaanritual-ritual ibadah, namun secara formal dan sistematik buru
dikenal pada dekade belakangan ini, tepatnya pada awal tahun delapan puluhan.?

Mendidik anak dalam kandungan bukan berarti mendidik anak terseblit
agar pandai terhadap apa yang diajarhan orang tuanya. Melainkan sekedar

memberikan stimulus yang diproses secura edukatif kepada anak yang miasih

dalam kandungan melalui ibunya.’

Berikut ini, ada beberapa metode miendidik anak dalam kandungan yang -

sudah diaplikasikan dalam tatanan budaya kaum muslimin dan mukminin masa

lampau. Dan hasil yamg diperoleh aari mereka cukup menggembirakan, antara

lain sebagai berikut;

1. Metode Doa

Doa merupakan senjata bagi orang muslim. Doa dapat mengantarkan

seseorang kepada suatu kesuksesan dan keberhasilan.bagi seorang muslim

berdoa berarti senantiasa menumhuhkan scmangat dan optimisme untukmeraih

cita-cita dan pada saat yang bersamaan membuka pintu  hati untuk

menggantungkan sepenuh hati aken sebuar akhir vang baik di sisi Allah SWT.

Dengan doa seseorang tidak saja 1kan tercbsesi dan tersugesti dengan doanya,

dan juga akan termotivasi menjadi seorang yang kuat, penuh optimis dan

* Ubes Nur Islam, Mendidik Anak
Dini}, Depok: Gema Insani, 2006, h, 55-56

? F. Rene Van de Carr dan Marc Lehrer, Cara Baru Mendidik Anak dalam Kandungan,
Bandung; Kaifa, 2002, cet ke-3 h, 102 '

dalam Kanc'ungan (Optimalisasi Potensi Ak sefak
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memiliki harapan yang pasti dan mampu melakukan -aktivitas-aktivitas yang
baik.

Metode doa dilakukan pada tahap pembuahan (zigot),embrio, dan fetus.
Dan, untuk tahapan fetus ada beberapa tambahan, yaitu si anak yang masth

berada dalam kandungan hendaknya diiku: sertakan melakukan berdoa secara
bersama-sama dengan ibunya atau ayahnya.*

2. Metode Ibadah

Segala bentuk ibadah baik mahdhan dan ghairu mahdhah, wajib dan
sunah, seperti ibadah shalat, puasa, zakar dan lain-lainnya dapat dijadikan
metode untuk mendidik anak yang masih dalam kandungan. Besar sckali
pengaruh yang dilakukan ibu dengan melakukan metode-metode ibadah int vagi
anak yang berada di dalam kandungannya, sclain melatih Kebiasaan-kebiasaan
aplitkasi kegiatan ibadah, juga akan menguatkan mental, spiritual, dan keimanan
anak setelah nanti lahir, tumbuh dar berkembang dewasa.

Menetapkan metode ini .idaklah terlalu sulit, hanya saja si ibu harus
lebih kreatif, inovatif dan sungguh-sungguh rela mengikutsertakan segala
aktivitas ibadahnya dan anak dalam kandungannya secara bersama-saina,
Jengan suatu teknik kombinasi yang merangkaikan antara ucapan, sensasi dan
perbuatan konkret si ibu. Menjalankan program pendidikan dengan metode ini,
hendaknya disesuaikan dengan tingkatan perkembangan anak dalam kandungan.
Ada tiga tahapan dalam pendidikan pranatal. artara lain scbhagai berikut:
a.Pada periode pembentukan zigot, yaitu melakukan shalat hajat dan zikir seria

dihubungkan dengan doa-doa tertentu.

b.Pada periode pembentukan embrio, yaitu sama dengan tahapan pertama,

* Ubes Nur lslﬁm. Mendidik Anak dalam Kanduvgan (Optimalisasi Potensi Anak sefak

Dini}, Depok: Gema Insani, 2006, h, 56
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¢.Pada periode fetus, periode inilah yang lcbih konkret. Artinya, segala aktivitas
ibadah si ibu harus menggabungkan diri dengan anak dalam kandungannya.
Misalnya, si ibu akan melakukan shalat maghrib. Kemudian si ibu berkata,

“Hai Nak...mari kita shalat!” sambil mengajak dan menepuk atau mengusap-

usap perutnya.’
3. Metode Membaca dan Menghafal

a. Metode Membaca

Membaca merupakan salah satu cara yang paling utama untuk
memperoleh berbagai informasipenting dan ilmu pengetahuan. Anak dalam
kandungan pada usia 20 minggu (3 bulan) lebili sudah bisa meresap informasi
melalui pengalaman-pengalaman stimlasi atau sensasi vang dibertkan ibunya.
Namun demikian, tingkatanya n.asih saingat mendasar dan sederhana. Jika
dikatakan kepada anak dalam kandungan sebush kata “tepuk”,

sambilmelakukan senasi kepadanya, maka ia akan mampu mendengarkan dan
menyerap informasi tersebut dengan tingkat pencrimaan bunyi “t-e-p-u- dan —
K,

Dengan demikian bila si ibu mcinbacakan suatu informasi ilmu
pengetahuan dengan niat ibadah yang dilanjutkan dengan mengeraskan volume
suara sebenarnya, secara sadar si ibu telah melakukan pengkondisian untuk anak
dalam kandungannya terlibat. Terlebih lagi bila si ibu memahami segala yang
dibacanya, lnengeksprcsikan bacaan tersebut dengan intonasi yang khas sesuai
dengan alur cerita, maka sudah barang tentu si anak dalam kandungan hanya

akan terangsang pada kondisi ilmiah tersebut. Sungguh aktivitas ini pun akan

® Ubes Nur Islam, Mendidik Anak dalam Kandungan (Optimalisasi Potensi Anak sejak
Dini}, Depok: Gema Insani, 2006, h, 57
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menjadi kegiatan yang penuh kehangatan sekaligus menyenzngkan bayi
hubungan ibu dan anak.

b. Metode Menghafal

Metode ini secara teknis sama dengan metode membaca. Letak

perbedaanya hanyalah pada konsentrasi bidang bacaan atau bidang studi vang
ditekuni dan dihafal. Jika si ibu hendak menghafal suatu bidang ilmu, hendaklah
ia berulang-ualng bacaanya hingga hafil betul.® Cara yang menghafal yang
lainnya bisa juga dilakukan dengan bantuan visualisasi kata yang akan dijhafal,
bisa juga dengar gerakan yang membantu mengingat Kata tersebut atau dengan
benda yang dapat membantu meng:gatkan si ibu kata tersebut sambi tetap
melibatkan bayi dalam kandungannya. Misalnya, Nak. mari kita menghafal Al-
Qur'an”, si ibu lalu menepuk perutnya dan langsung membacakan ayat-ayat Al-
Qur’an dengan berulang-ulang kali hingga hafal betul. Tentunya praktik ini telah
didahului dengan niat melaksanakun aktivitas (menghafal) bersama-sama antara

st ibu dan bayinya, hingga kelak nanti si arak akan sama terlibat mendapatkan

Kemampuan menghafal seperti ibunya,

4. Metode Zikir

Zikir adalah aktivitas sadar pada sctiap waktu atau sewaktu-waktu.
Aktivitas ini suatu yang wajib bagi setiaporang-orang mukmin, yang berpegang
teguh pada tali agama Allah.” Oleh karena itu, seorang ibu (muslimah)

sebaiknya memasukkan kegiatan ini dalam agenda program pendidikan anak

dalam kandungannya. Sebagaimna kita ketehvi, metode zikir itu sendiri dapat

berupa zikir dalam arti umum atau Fhusus.

J Bathaql A. K, Fendidikan Islam dalam Rumah Tangga, Jakarta: Kalam Insani, 1993, h,

103
" Ubes Nur Islam, Mendidik Anak dalam Kandungan (Optimalisasi Potensi Anak sejak

Dini), Depok: Gema Insani, 2006, h, 60
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Zikir umum berarti ia waspada dan ingat bahwa ic berstatus hamba Allah
di mana setiapkegiatannya tiada lain ialah pengabdian diri kepada Allah semata
dalam keseluruhan waktunya. la senantiasa menumbuhkan Kesadaran untuk
menyandarkan kehidupannya dalam naunsan Allah, menolak segala hal yang
bukan dari pemberian Allah swt. Termasuk di dalamnya adalah penolalan
dalam hal melakukan tindakan yang menyimpang dari jalan Allah swt. Dengan
bekal kesadaran semacam ini, si ibu hamil akan berupaya keras untuk
melibatkan anak dalam kandunganya secara terus- menerus sepanjang ia terjaga.

Kemudian zikir secara khusus berarti ia melakukan zikir khusus, seperti
dengan lafal-lafal khusus, tahmid, tahlil, takbir, doa-doa istighosah, dan zikir-
zikir lainnya yang dilakukan sewaktu-wakiu sesuat dengan kondisi yang
menyertainya. Cara melakukan metode in sangat mudali, yaitu tatkala sadar,
ingat dan berzikir kepada Allah awt.. usaplab perut si ‘bu sambil mengatakan
kepada anak di dalam kandu ngannva, “Nuak mari berzikir...Subhanallah wal
hamdu lillah wala ilahaillallah wallahu akber!
3. Metode Instruktif

Metode ini dimaksudkan tidak saja menyuruh menginstruksi anak
dalam kandungan melakukan aktivitas sebagaimana yang diserukan, tetapi juga
untuk memberi instruksi kepada bayi melakukan scsuatu perbuatan yang lebih
kreatif dan mandiri. Metode ini sangat bagus sckali, terutama untuk memberikan
tekanan kepada anak dalam kandungan unwk lebih aktif dan Kreatif, bahkan
mampu malakukan tindakan-tindakan instruktis lainnya penuh dengan ketaatan
terhadap orang tuanya. Metode ini bersifat luwes, bisa digunakan ke berbagai

langkah pendidikan, dan bagi si itu lebih mudah untuk menggunakan metode

int.
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6. Mctode Dialog

Metode ini bisa discbut scbagai metode interaktif sntara anak dalam
kandungan dan orang-orang di luar rahim, seperti ibu, ayah, saudara-saudara .
bayi, dan atau antaf anggota keluarga lainnya.® Dengan metode ini diharapkar
seluruh anggota keluarga dapat dilibatkan untuk melakukan interaksi, yakni

menjalin dan mengajak berkomunikasi secars dialogis dengan anak dalam

kandungannya,

Ivletode ini sangat bermanfaat sekalj bag’ sang bayi, karena selain dapat

berinteraks’ dan  berkomunikasi dengan baik dan saling mengenal dengan

mereka yang berada di luar rahim. Jauh lebih dari itu sang bayi akan tumbuh dan

berkembang akan menjadi anak yang vepuh percaya diri dar merasakan

pertalian rasa cinta, kasih dan sayang dengan mereka.

C. Analisis Materi dalam Pendidikan Pranatal

Materi pelajaran bagi anak dalam kandungan sangat bergantung

kepada tingkat potensi, kemampuan dan latar belakang orang tuanya. Hal inj

akan terefleksikan dalam hal mengaralikan dan  mendidik anak  dalam

kandungan, Och karenanya muatan materi inj hisa sangat sederhana atau bahkan
sangat banyak sekali, meliputi berbaga; aspek bidang pelajaran.

Sehubungan dengan tujuan-tujuan pendidikan islam yang bcerorientasi

kepada prinsip-prinsip dan filosofi islami. maka muatan materi pela;arannya

harus bertumpu, berpola, sesuai dengan pendidikan islam.

Materi-materi  pelajaran  untuk hayi pranatal atau anak dalam

kandungan meliputi materi-materi berikut inj-

* Irawan Istadi, Mendidik Anak dengan Cinta, Jakarta: Pustaka Inj, 2003, h, 60



1. Doa

Materi doa ini terbagi pada tiga tahapan, antara lain sebagni berikut:
a. Doa pada saat menanamkan benih nutfah (sperma dan ovum)‘, yang meliputi:
|. Doa ketika akan bergaul dan berhubungan biologis antara suami istri,
2. Doa ingin dikaruniai scorang anak dar. keturunan yang baik,
3. Doa, shalat, dan zikir,
4. dan lain-lain.
b. Doa pada saat benih sperma telah tertunam di ruang uterus/rahim, yang
meliputi:
. Doa ingin dikaruniai anak,
2. Doa ingin dikruniai keturunan yang baik dan teladan bagi umat,

3. Doa ingin dikaruniai anak dan Kketurunannya selalu berbakti Kepada

Allah swt.,
4, Dan lain-lain.
C. Doa pada saat nutfah telah menjadi janin, yang meliputi:
|. Doa ingin dikaruniai keturunan yang baik (shaleh) dan teladan bangsa,
2. Doa ingin dikaruniai anak dan keturunannya dilindungi oleh Allah swt.,
3. Doa ingin dikaruniai anak dan ketuiunannya selalu berbakti kepada Allah
Sivt.,

4. Dan lain-lain.

2. Praktik Ibadah Shalat

Ibadah shalat adalah ibadah mchdhah. Ada dua jenis ibadah, yaitu
yang wajib dan sunnah. Keduanya bisa dijadikan materi pelajaran pokok bagi
anak dalam kandungan. Praktik ibadah ini hanya dilakukan pada saat bayi sudah

nyata, yaitu saat periode fetus atau mudgheh hingga detik-detik kelahirannya.
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Anak dalam kandungan direspons untuk melakukan praktik ibadah,
agar ia terbiasa atau terlatih pada kondisi lingkungan yang aktif dan sensitif serta
gemar pada amaliah ibadah yang wajib dan sunnah. Serta melatih geraxan

biologis (aktivitas jasmaniah) pada tingkat Retrampilan maksimal dalam ibadah.

3. Bahasa

Bahasa merupakan salah satu media untuk berkomunikasi, berinteraksi

dan bersosialisasi antara sescorang atau kelompok dengan yang lainnya. Bahkan

dengan bahasa, maausia dapat melakuxan sosialisasi eksistensi dirinya ke
tingkat peradaban yang tinggi. Bahasa mertpakan sesuatu yang sangat penting,
Allah sendiri mengajarkan Adam as. materi pclajaran yang pertama adalah
bahasa.

Jika melihat kondisi bayi yang musih berada dalam kandungan. tentu
sang bayi belum mempunyai kemampuan untuk berkata / bercakap. Tapi,
Konsep dari suatu kata yang diuczipkan pendidik (orang tua) dapat didengarkan
dan dapat diterima secara baik dengan tingkatan penerimaan yang sangat
mendasar sekali. Misalnya, si ibu menpatakan “tendang”, si bayi dapat
menerima suara dari kata tersebut dan memaham; konsepnya melalui
pengalaman fenomena sensasi yang diberikan vieh pendidik (ibunya).

Belajar bahasa bagi anak dalam kanaungan adaleh belajar Konsep kata-
kata sederhana dan mudah diterima. Olek karenanya, kata-kata yang dapat
diterima oleh anak pralahir hanya kata-kate 1ama, yang memiliki konsckuensi
fenomenologis, sebagaimana yeng dialami dan dipahaminya, bukan kata-kata

tanpa sadar dan tidak ada konsekuensi fenomenologis.
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4. AlI-Qur’an dan Al-Hadits

Bagi umat Islam, Al-Qur’an adalali imam yang harus diikuti. la adalah
pedoman hidup pertémanya, dan al-Hadits adalah keduanya. Anak pralahir
direspon untuk mendengarkan bacaan-bacaan Al-Qur’an agar ia terbiasa dan
terlatih pada kondisi suasana keislaman atau bersifat quriani. Atau,
mentmbulkan kecintaan pada materi Al-Qui’an dan al-Hadits setelah ia menjadi
anak yang tumbuh dan berkembang (masa kanak-kanak. remaja sampai fingkat

dewasa) nanti.

J. Akhlak (Moralitas)

Salah satu hakikat kesempurnaan manusia itu dilihat dari nilaj ahlak
atau moralnya. Dan, inilah cita-cita Nabi Muhammad saw. diutus ke dumia ini
untuk menyempurnakan akhlak manusia khususnya. Peananaman akhlak harus
dilakukan sedini mungkin. Anak dalam kar.dungan masih dalam xeadaan fitrakh.
suct,bersih dan masin memiliki orientasi dan ruansa yang dimuati dengan ruh
sifat ketuhanan. Sifat ini akan selalu ada selamanya bila dipertahankan terutama
seJak masih dalam kandungan ibunya. Jika tidak. terjadi nuansa akhlak yang
terkontaminasi dengan suasana yang menyertainva.

Dalam proses penanaman pendidikun akhlak terhadap bayi pralahir,
sang ibu harus menjaga akhlaknya dengan baik berbudi luhur. Dengan menjaga
dan mempertahankan untuk tetap berakhiakhaik tersebut, akan memberikan
pengaruh yang besar pada sisi mental dan kepribedian si bayi dalam kandun ad.,

6. Akidah dan Tauhid

Keyakianan dan bertauhid yang benar hanya pada nilai dan sumber

dari ajaran islam, yaitu bertauhid kepada A]lah swt. Anak dalam kandungan |

telah menyadari keyakinan tauhid ini dengan pertolongan cahaya ilahiyah
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langsung dari Allah. la patuh dan tunduk kepada ketetapan-ketetapan atau takdir
Allah selama dalam kandungan ibunya, kecuali ada pihak fain (dari luar rahim)

yang menggoda untuk menyalahi ketundukan dan ketaatannya. Oleh karenanya,

keadaan fauhidiah, imaniah dan taslimiyah pada diri anak tersebut herus
dipertahankan dan dijaga dengan memupuk nilai-nilai tauhid yang benar oleh

orang tuanya, dengan melakukan pendidikan aiau latihan nralahir.

7. Syariah

Peraturan dan hukum-hukum islam secara umum disebut syariah, dan
secara khusus adalah hukum-hukum amaliah umat muslim yang termodifikasi
dalam hukum figih islam, yang terkait dengen berbagai aktivitas amaliah ibadah,
baik mahdlah maupun ghairy n.ahdlah. Hukum-hukum islam, baik secezra

amaliah, maupun i tigadiyah dapat dijadikan materi pelajaran bagi anak dalam

kandungannya,

. Analisis langkah-langkah Pendidikan Pianatal dalam Persepektif Hadits

Imam Bukhari dan Imam Muslin

Mendidik anak dalam kandungan (anak pranatal), saat sekarang ini
telah mendapat sarabutan positif dari berbagai pihak, mulai dari ahli pendidik,
pedagogik, ahli kebidanan, kedokteran, day ilmuan-ilmuan lainnya., Mereka
semua telah bersepakat bahwa setiap bayi pralahir semestinya mendapatkan
pendidikan sama halnya dengan anak yang sudah terlahir ke dunia nyata. Hal inj
berawal dari hasil penelitian para ilmuan yang ahli dalam pendidikan anak

pralahir. Yang diketahui bahwa ketika usia Jjanin memasuki usia telah dapat

menerima stimulasi dari luar,
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Hal yang sama sebenarnya telah di_iu!aékan oleh Rasulullah SAW. Jauh
berabad-abad sebelum adanya para ilmuan pendidikan anak pranatal, Rasulullah
telah menjelaskan bahwa ketika janin telah memasuki usia 120 hari, Allah telahF
meniupkan ruh didalamnya. Hadits ini tertunya memberikan sinyal bagi kita
bahwa berbicara pendidikan bagi anak, harus dirancang dan diberikan jauh
sebelum anak tersebut terlahir ke dunia.

Jika melihat hadits-hadits yang aqa, pelaksanasn pendidikan pranatal

meliputt langkah berikut yaitu;

. Tahap Persiapan (Pra Pendidikan)

Pada tahap ini ada dua kewajiban esensial yang menjadi hak anak dan

harus dijalankan oleh orang.
a. Memilih calon pasangan (calon suami/istri)

Dalam tahapan persiapan ini, orang tua (atau calon ayah atau ibu)

- ditekankan untuk merencanakan suatu cita-cita dan keunginan yang suci, yaitu

keinginan kehadiran dan kehadiran sang anak. Artinya pada tahap persiapan ini
tidak dapat dipisahkan dari planning makro sebuah bahtera pernikahan atau
rumah tangga sebagai elemen yang turut melaksanakan tanggung jawab
peribadatan sebagai hamba-hamba Allah SWT. Berangkat dari niat suci inilah,

cita-cita dan keinginan suci di atas, yaitu lchadiran sang anak akan menjadi

sebuah keberkahan.’

Maka dari itu, seorang muslim hendaknya memilih calon pasangan
(calon suami/calon istri) yang baik, tentunys memilih mereka yang salih/salihah.

Karena dari merekalah anak-anax kita zkan dilahirkan. Memilih calon ibu

? Ubes Nur islam, Mendidik Anak dalam Kandengan (Optimalisasi Potensi Anak s rjak

Dini), Depok: Gema Insani, 2006, h, 76
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misalnya merupakan suatu kewajiban bagi scorang muslim untuk melaksanakan
Tarbiyatul qoblal wiladah (pendidikan anak sebelum lahir). Memilih mereka

diibaratkan memilih tanah/ladang, yang mana di ladang tersebut kita aken

menanam bibit keimanan, Jika ladang terscbut tidak subur atau tidak bail’ maka
pertumbuhan tanamanpun akan merana, dengan kata lain akan sulit untuk
mendapatkan anak yang baik (shalif/shalihah).Tapi sebaliknya jika ladang
tersebut baik, insya Allah anak yang kita cita-citakan akan terlahir dari
rahimnya.

Ibarat orang hendak nienanam sebuai biji, tentu ‘a harus memilih tanah
yang cocok untuknya. Apabila tanah yung dipilihnya subur, insya Allah tidak
ada masalah dengan tanaman yang bakal tumbuh kelak. Sebaliknya, bila
memilth batu-batuan berkapur, biar disiram air sebanyak apapun biji itu tidak
akan tumbuh sempurna.’’ Riset-riset yeng dilakukan dalam disiplin genetika
membuktikan bahwa anak berpeluang besar mewarisi ciri-ciri tertentu dari
kedua orang tua, baik secara fisik mauvpun psikis.'' Sehingga salah seorang
pakar genetika pun mengatakan: perkawinan antar saudara kandung, peminum
(tukang mabuk), penderita sifilis atau penyandang cacat mental turunan
merupakan tindakan kriminal yang layak untuk diberi vonis hukuman.
Demikianlah, islam membimbing dan mengarahkan kalangan yang ingin
menikah untuk memilih calon pasangan saleh/salehah yang tclah diketahui
Kesucian dﬁan kemuliannya, lebih baik lagi jiki berasal dari keluarga baik-baik
dan bersih, agar mereka kelak dapat melahirkan keturunan yang saleh dan
keluarga yang suci. Pertimbanganaya, istri/suami yang saleh lebih dekat dengan

kemuliaan, keutamaan, perilaku yang baik, daa akhlak yang luhur.

'Y Irawan Istadi, \Mendidik Anak dengan Cinta, Ju'karta: Pustaka Inti, 2003, h, 52
" Hannan Athiyah Ath-Thuhuri, Mendidik Anak ! ‘erempuan di masa Kanak-kanak, Jakarta:

Anizah, 2007, h, 4
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Jika kita ingin mendapatkan seorang istri yang shalihah, tentunya sudah
menjadi kewajiban bagi kita untuk menyiapkan diri menjadi seorang mukmin
yang shaleh. Begitu juga sebaliknya, berlalu hal yang sama bagi seorang wanita.
Jika dia menghendaki calon suami yang mukmin dan shaleh, tentu saja dia joga
harus mempersipkan diri menjadi seorang pribadi muslim yang shalihah. Inilah
pentingnya setiapwanita mengaktualkan dan mengembangkan spiritualitus,
intelektualitas dan ahlakul karimah. Hanyva dengan cara itulah wanita-wanita
tersebut akan mendapatkan suami yang sekufu, yakni orang mukmin yang pada
gilirannya akan melahirkan anak-anak yang shaleh dan cerdas.’”

Memilih calon pasangan merupakan langkah awal sebagai bagian dari
proses penyelenggaraan pendidikan terhadan anak. Langkah ini dianjurkan
Rasulullah karena pada tahap ini merupakan tahap persiapan scbagat langkah
menyiapkan suatu keturunan yang cerdas dan berkualitas dan berkepribadian
shaleh. Dari berbagai uraian di atas telah direlaskan mengenai adanya tuntunan
pemilihan calon pasangan, yang semuanya didasarkan atas visi dan misi dari
adanya pernikahan, yaitu dalam rangka memniliki keturunan yeng baik(shaleh)
dan berkualitas.

Oleh karena itu, para pemuda muslim harus berfikir jauh ke depan
sebelum memutuskan untuk menikah. 1z tidak boleh hanya memikirkan
kepentingan dirinya sendiri. Jangan Yanya memikirkan hasrat dan minatnya saja,
tapi berﬁkirl;h untuk kepentingan calon keturunan yang akan terlahir darinva.

b. Berniat menikah untuk memperoleh keturnnan yang saleh
Seorang muslim menikah karena dua tujuan, yaitu untuk menjaga diri

dan untuk mendapatkan keturunan. Menata niat ketika menikah secara umum,

49

12 Suharsono, Membelajarkan Anak dergan Cinta, Depok: Gema Insiani Press, 2003, h, 4°¢-
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dan ketika bersetubuh secara khusus, untuk mencart anak yang salch adalah
sebuah keharusan untuk menyelamatkan keturunan dari setan. Sebabnya adalah

kerana keturunan merupakan objek pertarungan antar manusia dengan setan.

Setan telah bersumpuah untuk menjauhkan keturunan mauusia dari jalan Allah
swt. '

Indikasi dari niat yang baik adaloh suami/istri harus memakai etika
secara Islami ketika akan melakukar hubungan biologis. Ra.ulullah
mengajarkan pada tahap ini hendaklah dilaxukan secara etika dan disertai
dengan ucapan doa. Jika diibaratkan pada tuhap ini merupakan tahap penanaman
bibit keirnanan dalam diri seorang ibu. Dari bibit itulah calon insan akan tumbuh
dan berkembang. Dalam tahap ini diharapkan agar dijauhkan dari tindaken-
tindakan yang bernilai negatif atau amoral, karena dikhawatirkan hal-ha’
tersebut akan membawa pengaruh-pengaruh buruk terhadap calon janin sebagai
cikal bzkal bakal manusia.

Peranan sperma orang tua dapat mcnentukan, tidak saja pada penentuan
jenis kelamin cikal bakal anaknya nanti, tetapi lebili jauh dari itu, yaitu
penentuan keadaan Konstruksi psikologis analinya, bahlian dapat menetukan
kecenderungan ke arah mana anak itu akan berkepribadian, berkarakter,
berorientasi, dan berkecenderungan pada nilai-nilai akhlak.

Menurut Dr. Quraisy Shihab, pada tahun 1883 ada seorang ilmuan yang
bernama Van Bender. la telah menemukan buhwa sperma dan ovum yang telah
bertemu itu memiliki peranan yang sama dalam penetuan kualifikasi sijat-zifat
bayi dari benih tersebut. Kemudian pada tshun 1912 dikenal ilmuan yang

bernama Morgan, yang telah berjasa menemukan dan membuktikan

"> Hannan Athiyah Ath-Thuhuri, Mendidik Anak Perempuan di masa Kanak-kanak, Jakarta:

Amzah, 2007, h, 6
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er  w  TA "
penemuannya bahwa peranan kromosom sauget menentukan janin, Mengingat
begitu urgen peranan kromosom dalam perentuan karakter janin, pasargan
suami istri harus menjaga kasuciun dalam ocrhubungan biologis dari perilaku-

perilaku buruk yang bisa terbawa oleh sperma vang tertanam,

langkah—langkah pendidikan pranatal pada tahap ini, dapat dilihat dalam

tabel sebagai berikut_:

- grre—

Umur janin | Materi Pelajaran _ Langkah-langkah Pendidikan
1. Plann Fiqih Munakahat, I. Baca kitab-kitab Munakahat.
pilih jodoh 2. Lalwkan shalat (hajat/istikharah).
2. Plann Sholat Hajat, Berdoa kepada Allah agar dikaruniai
ingin anak alat istikharah, dan doa. seorang anak yang shaleh.

3. Penanaan | Pendidikan seks dalam | Lakuhan hubungan scks/biologis  dengan
benih islam batk vaitu hubungan yang bertanggupg
Jawab dan berakhlak, dengan langkal,
sebagai bertkut:
l. Mandilah untuk membersihkan diri
dart Kotoran dan najis.
2. Menguunakan wangi-wangian
3. ucepkan kalimat salam keika masuk
tempat peraduan,
kota suami, (E-unﬂ ol b aSide a>luddt)
Jawab istri, (pddt o g dile)
4. l.alu membaca
e kgl G g (Rbaget) Ui agll b1 sy
L85
“Lengar. menyebut nama Allah. Ya Allah
Jauhlanlah kam dari gangguan setan,
dan aku berlindung dari

kehurvukannya ",

4. Saat nutfah Daa,‘ *St’gfﬂfﬂ'_ tasbih, 1 4o da saat nutfah teiah tertanam masuk ke
telah tertanam | tahmid,  takbir  dan dalam rahim, atau nutfah telah menjadi

ke . dalam | shalawat. janin, maka dilakukan langkah-langkah
rahim berikut:

L.Snalat hajat, minimal dua rakaat.
2.Berraunajat dan berdoa kepada Allah. '*

"* Ubes Nur Islam, Mendidik Anak dalam Kandusgan (Optimalisasi Potensi Anak sejak

Dinij, Depok: Gema Insani, 2006, h, 46
** Ubes Nur Islam, Mendidik Anak dalam Kandungan (Optimalisasi Potensi Anak yejak

Dini), Depok: Gema Insani, 2006, h, 85
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2. Tahap Aplikasi

Setelah tahap persiapan dilakukan telah dilakukan, maka proses
pendidikan anak pranatal dapat dimulai, tahap ini disebut dengan tahap aplikasi
atau penerapan pendidikan prana‘al. Padz tahap ini Ubes Nur Islam membagi
menjadi tiga tahapan dengan tujuan untuk mencapai target pendidikan sesuai
dengan tahapan perkembangan fisik, mental, dan emosi (psikologis) anak yang
masih dalam kandungan.

Tahap ke satu, bertujuan menarik scnsasi ata: perhatian indra anak yang
masih dalam kandungan. Pada tahap kedua bertujuan membangun pra kesadaran
ucapan, kata-kata dan bahasa. Dan, pada Lehap ketiga bertujuan meningkatkan
konsentrasi dan kecerdasan anak dalam kand ungan

Adapun susunan aplikasi pendidikan ini dapat dalam tabel berikut ini

Staduim |

Umur Materi Submateri iJullgkull-l:litﬁkull pendidik.n
janin

18-20 | Ibadah Doa, I. DBerdoa ingin dikaruniai anak saleh
Minggu 2. Berriat melaksanakan pendidikan

enak dalam landungannya.

Takbir I Letakkan cerobong suara di atar
perut abu, suarakan lafal “Allak”
scdikit keras.

2. Juda empat detik ulangi lagi lafal
1,

3. Lakukan setiap kali waktu
(sore/pagi)

azan . Pada minggu kedua lafal takbir
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diganti dengan lafal azan seca-a

sempurna.
2. Lakukan pada setiap awal waktu

shalat.

20-24

Minggu

Bahasa

Kata-kata

“Bangun”

“Jalan™

|. Ketika bayi mulai mencndang-
nendang kecil dan bergerak
sendiri, maka lakukanlah langkah-
langkah beril:ut ini;

4. Tepuk dan tekan dengan lemout
di perut ibu dengan satu tangan,
tunggu sampai sang bayi balas
meincndang,

b. Saat bayi merespons tckanan
tangan tersebut dengan
tendangannya, maka tekan lagi
dt atas perut di mana bayi
menendang, sambil
aengucapkan kata “bangun’”,
“Bangun” dan “Bangun”,

2. Ketika bayi menendang lagi dan si
ity | tengah merespons permainan
tcndangan bayi tersebut, maka kini
gerakkan beberape sentimeter di |

bagian perut sang ibu yang mudah
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hagi bayi untuk bergerak ke sana.
Lalu tekan/tepuk tempat baru itu.
Jika bayi mengikuti tekanan-
takanan si ibu, ucapkan kata
“Jalan”,"Jalan” dan “Jalan"” .

24 -28 | Al-Qur’an | Surat-surat I. Temukan kepala bayi.

Minggu (Makiyak) 2. Cunakan cerobong suara.
al-‘Alaq, 3. Bacakan ayat-ayat tersebut (pilih
al-Fatihal, ayat-ayat yang diinginkan dari
dil. surat tersebut) di atas perut ibu

dengan suara sedang,
4. l.akukan secara tertib sctelah 30
menit - 2,5 jam ibu makan.

Doa Doa Lakukan  munajat  kepada  Allah,
sctclah shalat dan praktik ibadah agar
dikerumai  anak  yang saleh dan
berlagwa.,

b. Stadium 2

l}mur Materi Submateri Langkah-tangkah Pendidikan

janin

28 ~29 | Ibadah Azan l. ‘terukan  kepala  bayi, gunakan

Minggu cerobong  svara atau tape

recorder.
2. Bacakan I!fal azan atau hidupla

tupe recorder isi suara azan




Al-Qur’an

Wudhu

Shalat

Surat-surat

(makkiyah),
Muhammad,
Yasin,
Thaha, kali,

Maryam, dI'.

dengan suara sedang.
3. Lakukan lima kali schari, sesua
waktu shalat wajib.
I. Temukan kepala bayi.
2. Katakan “Nak .. mari wudhu”,
dalam satu detik, langsung ibu
mengambil  air wudhu, sambil
oerctkkan airmya sedikit ke perut
tbu.
Langkah sama dengan submateri

wudhu.
Cara atau langkahnya sama dergan
langkah pembelajaran Al-Qur'an di
setadium  satu.  Pada masa  ini
dilokukan sclama 5-7 kalj scharti,
dengen durasi 10-15 menit sctiap

Sesinn v,

29-30

Minggu

Bahasa

Kata utama
-Sentuhan;
Tepuk, usap
tckan,
guncang,

belai. ketuk

4. Ulangi kegiatan tersebut 2-3 kalj |

L e ] Rp—. T T AL —rwm

2. Untuk memulai praktek, katakan;
“Assalamualaikum ..., ini Mama "
3. Kemudian sambil menepuk perut
ibu, tepat di pantat bayi, katakan
pacanya, "Mama  tepuk pantat

boyi”

80

i
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-Bunyi
(keras,bising,

lembut),

schari.

2. 1akukan hal yang sama pada kata-
kata utama lainnya. Dan, caranya
sesualkan dengan sensasi serta
kata utama yang diberikan.

I. Temukan kepala bayi.

2. Letakkan fape recorder pada perut
ibu tepat di dekat kepala bayi.

3. Katakan, “Azan”, dalam satu detik
kemudian hidupkan tape recorder
yang berisi suara azan tersebut ,
sclama 5-10 detik.

4. ketika mematikan tape recorder.
Fatakan “bukan azan™

5. Ulangi kegiatan ini 2-3  kali
selama 3-5 menit.

0. Lakukan hal yang sama scsuai
deugan SeNsasi yang
ulberikannya.,

Untuk kata “Bising”, “Kcras™dan

“lemnbut™ caranya sama seperti di atas.

hanya ketika mengucapkan kata-kata

tersehut volume suara tersebut {ebilk
sedikit ditinggikar (untuk kata bisisny

dan  keras) atan  direndahkan
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-Fungsi

biologis ibu
dan anak;
batuk, tangis,
tawa, bersin,

cegukan.

-Temperatur:
dingin  dan

panas.

~-Gerakan:
berdirt,

duduk, ayun.

(voiumenya ur tuk kata iembut).

1. Arahkan tangan ibu di perutnya.

2. Katakan “batuk”, sambil menepuk
pcrutnya. Dalam satu detik, si ibu
menirukan  suara orang  batuk
(misalnya Uklnwuuk. . ).

3. Ukangi 2-3 kali.

4.2egitu juga dengan kata lainnya.
Lakukan hal yang sama dengan :ara
sestai dengan keadaan kata yang
diberikan.

[. Arahkan tangan ibu di perutnya.

2.Katakan “dingin”, sambil menepuk
perutnya. Dalam salu detik, si ibu
meminum minuman yang sejuk
dingin, lalu katakan “dingin,
dingin, dingin

3.Begitu juga dengan kata “panas”,
tani  jangan lupa  mengganti
mMinuman yang lebih panas.

I.Ncdka st ibu sedang duduk santai
kaiakan “herdirt”, scerta merta si ibu
raclakukan bangun berdiri sambil
mengulang-ulang  kata  “berdiri

berdivi, berdiri”.
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2.Ketika  sedang  berdiri, katakan
"duduk” serta merta si ibu
rmelakukan duduk semoil
niengatakan “duduk, duduk,
duduk”.

Untuk kata “apun”, lakukan saat

scdang berdiri smbil mengayunkan
badan ke kiri den ke kanan dengan

santa,

30 - 31

Minggu

Akidah

Akhlak

Tauhid

Sosial

. Temukan kepala bayi.

2. Katakan  “Nak...lbu  jelaskan
lanhid"” (masalah tauhid
uluhiyyah, rububiyyah dan asma
wa sifal)”.

3. Iclaskan semua istilah itu dengan
bahasa yang jelas, namun tetap
sederhana  untuk  dimengerti
sainbill  mengusap-usap peruthya
tepat di atas kepala bayi.

. Mergajak bayi untuk bersama-
sama melakukan perbuatan baik.
Misalnya, katakan, “Nak... Mari
sedekah” m-embacakan buku yang
berisi kisah-kisah Nabi atau kisah

taladan fainnya,
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Ketimuan

Seni

Fiqih,

sejarah

Sent Suara:
Qira’at,
Qur’an,

Shalawat

. Temukan kepala bayi.

2. Gunakan mikrofon suara sedang
atau corong suara. Arahkan tepat
ke nerut tbu tepat di kepala bayi.

3. Bacakan buku-buku khusus ataa
terangkan masalah-masalah ilmu
svariat seperti shalat, puasa, haij,
¢akat, dan lan-lain, dengan
bahasa yaug singkat dan jelas,
sambil mengusap-usap perut tepat
di kepala bayi.

4. Alau ceritakan sejarah  orang-
orang terdahbulu (para nabi, rasul,
shalihin, dan lain-lain),
schagaimana yang termuat dalam
Al-Qur’an dan kitab-kitab scjarah.

Gunakan tape recorder berisi suara

kategori seni terscbut, lctakkan tepat

di kepala bayi, dan katakan, misalnya

“Nak... mari  kite membaca Al-

Quvr'an”
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c. Stadium 3
Umur Materi Submateri L.angkah-langkah Pendidikan
_janin
31 ~33 | Ibadah Azan, Keterarpgan;
Untuk langkah-langkah
Minggu Wudhu, bisa dilihat dari stadium
scbelumnya.,
Shalat.
Bahasa Kata-kata
kompleks
33-34 | Al-Qur'an | Tahfidz
Minggu Qur’an
Akidah Tauhid/
keimanan
Akhiak Sosial/
ukhuwah
Keilmuan Syariah,
figih - dan
sejarah
Seni Nasyid
Bermain
dan
bernyanyi I
34 Ibadah, dan | Ibadah Lakukan ibadah  baik (mahdhah
Mingpu maupun ghairt mahdhah) secaru rutin
s/d jelang unttk  mendekatkan kepada Allah,
Kelahiran dengan niat mengikut sertakan bavi
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Olah raga

Gerak jalan,

Senam

Pernapasan

yang dikandungnya.

Mcrjelang detik-detik kelahiran sang
payi ¢idak hanyé menendang , tapi
mular berputar. Hal yang bisa
dilekukan ibu adalah:

l. Temukan pantat bayi.

2. Kutakan, Nak ... Jalan, jalan dan

tepat di pantat bayi.

3. Katakan, Nak ... Dorong, dorong
dan terus dorong, sambil tekan
atau tepuk tepat di pantat bayi.
Setelah itu, si ibu melanjutkan latihan
pernapasan berikut ini:

a. Ambil napas dalam-dalam.

b. Taban napas tersebut di dada.

¢. Lalu alirkan napas oksigen
tersebut ke lambung perut, tahan
rapas ini sampai 20-30 detik.

d. Lalu keluarkan napas tersebut
melalui perut, lalu dada dan
kemudian ke mulut dengan
pengeluaran nopas teratur, sedikit
demi sedikit.

€. Kemudian ulangi olah napas

terus jalan”, sambil menepuk perut
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tersebut sekali lagi.

f.  Kemudian ambil napas dalam-
Jdaiam.

g. Taban napas tersebut di dada, lalu
alirkan napas ke perut dan tahan
sebentar, lalu aiirkan ke rahim
melalui serviks dan tahan selama
1(-20 detik.

h. Kemudian kelvarkan napas
tersebut sedikit demi sedikit
raelalul liang serviks, perut. dada
dan mulut,

I Ulangi napas tersebut (mulai -h)

schanyak 2-4 kali setiap sesi.'”

Catatan :
Jika orang tuanya menginginkan kelahiran dan kehadiran seorang anak vang

memiliki potensi yang luar biasa, terhadap salah satu disiplin ilmu atau kecerdasan

atau kepandaian tertentu, pada saat anak dewusa nantl, maka tentukan tendensi
Khusus materi dan metodenya secara terpilih dan kontinu. misalkan jika orang tua -
menginginkan anak menjadi seorang ahli tafsir a-Qurran atau ahli ilmu hadits,
maka orang tua ditekankan untuk melakukan latihan-latihan pendidikan dengan
materi dan metodenya serta seluruh aktivitasnya berorientasi kepada hal-hal yang

berhubungan dengan ilmu-ilmu dan cabang-cabang ilmu tersebut,

'* Ubes Nur Islam, Mendidik Anak dalam Kandurgan (Optimalisasi Potensi Anak sejok
Dini}), Depok: Gema Insani, 2006, h, 88-98
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3. Tahap Pendidikan Pascakelahiran
Untuk melakukan tahap terakhir ini, modulasi pendidikan (matert dan

metode edukasi) secara garis besar dapat dilihat dalam kitab-kitab pendidikan isiam,

yang pembahasannya sudah tersusun rapi olch para ahli pendidikan Islam

pascalahir.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pendidikan anak pranatal didefinisikarn sevagal upaya orang tua secara sudar
dalam memberikan stimulasi edukatif kepeda janin dengan suatu sistem dan
metode sistematis dan terencanz, Sedangkan, bayi di sini didcfinisikan sebagai
janin yang suc!ah memasuki usia 20 minggu. Adapun tujuan yang hendak
dirath adalah memberikan nuansa nilai-nilai ajaran sesuai dengan yang
diberikan oleh orang tuanya sedini mungkin.

2. Dalam beberapa hadits Rasululiah SAW ucngan riwayat Bukhari dan Muslim
telah diterangkan bahwa masa pzrsiapan dalam pendidikan pranatal didasa kan
pada hadits tentang anjuran pemilihan pasangan dan tentang tata cara
menggauli istri, sedangkan masa aplikas' pendidikan tersebut didasarkan pada
hadits tentang fase kejadian manusia dan hadits tentang pendidikan keluarga.

3. Jika dilihat dari perspektif hadits yang berhubungan dengan pendidikan nrantal
secara garis besar dapat dijelaskan bahwa pendidikan pranatal terdapat dua
tahap, yang pertama adalah tahap persiapan yang terjadi pada masa pra
konsepsi di tandai dengan planning pencurian jodok, sedangkan tahap yang
kedua adalah tahap aplikasi yang diwujudkan dengan pemberian stimulasi-

stimulasi edukatif secara sistematis terhadup anak pranatal.
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B. Saran-saran

I. Orang tua hendakiah memperhatikan pendrdikan anak sejak ta masih dalam
perut ibunya, dengan cara berp rilaku baik dan menjaga kesehatan diri dan
bayinya. Khusus bagi para pemuda jika hendak memasuki jenjang pernikahan,
piliklah calon suami/calon istri yang shaleh dan niatkanlah pernikahan tersebut
untuk mendapatkan keturunan yang baik dan berkualitas.

2. Dalam melaksanakan pendidikan pranatal hendakiah  dilakukan  secara
berkesinambungan (kontinu) atau berkelanjutan, karena dengan hal itu bayi

akan terbiasa dengan apa yang dilakukan ibu nya. Misalnya, ketika menjalankan

shalat anak diikut sertakan dengan cara mengelus perut sang ibu diikuti dengan

kata, "Nak... mari kita shalat .
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